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AESTRAK

EKO SULISTIO. NPM 022103064. Peranan P^racanaan Pajak dalam Rangka
MeminimflTkan Beban P^ak Pen^asSan Badan pada FT PP-Taisei Indonesia
Constniction. Di bawah bimbingan: BUNTORO HERI PRASETYO dan SITI
MAIMUNAH.

Perencanaan pajak menipakan perencanaan yang mengaitkan pemilihan pend^atan
den^m b^>an pjgak yai% hanis ditanggui^ W^b Pqak Badan sesuai Peraturan
Peipajakan yang beriakn agar dapat menekan jnmlah beban pajak sccara l^al dengan
menekan kewajiban popajakan sorendah mungldn dan memanf^tkan seefektif mungkin
biaya-biaya yang d^at dikurangkan dari penghasilan, sehingga berpenganili terhadap
besamya beban PPb Badan yang akan dibayarkan. Dalam upaya meminimalkan beban
PPb, "lalca dipeilnkan poencanaan pajak yang eiektif untuk menratukan jumlah pajak
yang proporsional bagi perosahaan dengan mempelajaii Undang-undang Peipajakan serta
kqintnsan dan edaran pajak, maka perosahaan dq>at memanfaatkan celah-celah yang
menguntongkan ontuk dilakokan penghematan beban PPh Badan.

Fenehfian ini bertiguan mengetabui penerqian perencanaan pajak pada FT FP-Taisei
Indonesia Construction, mengetahui besamya beban PPh Badan yang dapat diminimalkan
pada PT PP-Taisei Indonesia Construction, dan mengetahui peranan p^encanaan pajak
dalam rangka meminimalkan beban PPh Badan pada PT PP-Taisei Indonesia
Construction.

Bodasarican hasil penelitian dapat distmpulkan bahwa (1) Pena:^)an perencanaan
pajak pada PT PP-Taisei Indonesia Construction belum ^ektif, karena manajemen
perusahaan belum memanfaatkan beban yang dapat dijadikan sebagai pengurang
pet^hasilan bruto yang diperkenankan Peraturan Perpigakan, yaitu beban pengobatan,
beban peijalanan dbasi, be^ entertainment, dan belum melakukan kebijakan pemilihan
pembebanan penyusutan aset tetap bidcan bangunan dengan menggunakan metode saldo
menunm; akibatnya beban PPh Badan temtang pada PT PP-Taisei Indonesia Construction
masih dnggi (belum d^at diminimalkan); (2) Beban PPh Badan temtang pada
FT FP-Taisei Indon^ia Constniction sebesar ̂  48S.807.942. Apabila man^emen
PT PP-Taisei Indonesia Construction menerapkan perencanaan pajak secara efekti^ maka
diperoleh penghematan beban PPh Badan temtang dengan cara (a) Merabah kebijakan
atas beban pengobatan dengan memberikan tunjangan dalam bentuk uang yang
mempakan penghasilan bt^ pegawai/kaiyawan yang menertmanya, sehin^a beban PPh
Badan terutang dapat diminimalkan sebesar Rp 18.413.984, (b) Membuat daflar
nominatif dan melampiikan bukti-bukti yang sah seperti surat tugas, ̂ et, kuitansi hotel,
atau pranbayaran ke biro pegalanan untuk beban peijalanan dinas, sehingga beban PPh
Badan terutang dapat diminimalkan sebesar Rp 243.742.480, (c) Membuat daftar
nmninatif untuk beban entertainment dengan monuat nama, tempat atau alamat; jenis dan
jumlah yang telah diberikan, nama, posisi, nama perosahaan, jenis usaha, dan relasi yang
menerimanya, dan dilampirkan dalam pelqioran SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan,
sehingga beban PPh Badan temtang dapat diminimalkan sebesar Rp 42.139.824, dan
(d) Melakukan kebijakan pemilihan pembebanan penyusutan aset tet^ bukan bangunan
dengan menggunakan metode saldo menunm, sehingga terdapat potensi penghematan
beban PPh Badan temtang sebesar Rp 6.649.340. Akibat penerapan perencanaan pajak
secara efektiC maka diperoleh potensi penghematan beban PPh Ba^ terutang pada
tahun 2009 sebesar Rp 310.945.628 atau 64,01% daii jumlah beban Pajak Pmghasilan
Badan temtang, yaitu (Rp 310.945.628 : Rp 485.807.942) x 100%. Dengan demikian
d^at disimpulkan balma perencanaan pajak borperan dalam rangka meminimalkan
beban PPh Badan pada PT PP-Taisei Indonesia Construction.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Tujuan utama perusahaan didirikan adalah memperoleh keuntungan

yang maksimal dengan mengorbankan sumber daya tertentu. Selain itu,

perusahaan juga memiliki tujuan sosial, yaitu membuka lapangan keija bagi

masyarakat serta memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa yang dihasilkan

perusahaan. Perusahaan seharusnya juga mempunyai tujuan untuk

memaksimalkan kesejahteraan pemilik dengan memaksimalkan nilai

perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka perusahaan tidak terlepas

dari Peraturan Perpajakan yang berlaku di samping sistem akuntansi dan

iklim usaha dalam pengaturan tarif pajak terhadap laba atau keuntungan yang

diperoleh perusahaan. Salah satu yang dapat dilakukan manajemen

perusahaan dengan melaksanakan perencanaan pajak.

Perencanaan pajak merupakan suatu perencanaan yang mengaitkan

pemilihan pendapatan yang akan diterima dengan beban pajak yang harus

ditanggung Wajib Pajak sesuai dengan Peraturan Perpajakan yang berlaku.

Perencanaan pajak yang dilakukan harus sesuai Ketentuan Umum dan Tata

Cara Perpajakan serta Peraturan Perpajakan yang berlaku agar beban Pajak

Penghasilan Badan dapat diminimalkan. Perencanaan pajak bertujuan agar

keabsahan strategi bisnis yang diakui secara hukum beijalan dengan tujuan

dan strategi bisnis yang telah ditetapkan perusahaan. Perencanaan pajak

penting bagi perusahaan, karena dapat menekan jumlah beban pajak secara



legal dengan menekan kewajiban perpajakan serendah mungkin dan

memanfaatkan seefektif mungkin biaya-biaya yang dapat dikurangkan dari

penghasilan, sehingga berpengaruh terhadap besamya beban Pajak

Penghasilan Badan yang akan dibayarkan.

Perencanaan pajak yang efektif akan mampu mendorong perusahaan

dapat bersaing dengan perusahaan lain sejenis, karena penghematan pajak

merupakan jumlah yang signifikan, sehingga perusahaan mampu bersaing

dengan cara berbeda dengan perusahaan lain yang mengabaikan Peraturan

Perpajakan. Dalam upaya meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan

yang merupakan biaya, maka diperlukan perencanaan pajak yang efektif

untuk menentukan jumlah pajak yang proporsional bagi perusahaan. Dalam

melakukan perencanaan pajak, keputusan dan edaran Peraturan Perpajakan

yang ada harus diikuti dan dipelajari dengan seksama. Dengan mempelajari

Undang-undang Perpajakan serta keputusan dan edaran tersebut, maka

perusahaan dapat memanfaatkan celah-celah yang menguntungkan untuk

dilakukan penghematan Pajak Penghasilan Badan.

PT PP-Taisei Indonesia Construction adalah perusahaan yang bergerak

di bidang kontraktor sipil dan bisnis konstruksi. PT PP-Taisei Indonesia

Construction berkantor di Gedung Pembangunan Perumahan Lantai 5,

Jl. TB Simatupang 57, Jakarta. Aktivitas utama PT PP-Taisei Indonesia

Construction menghasilkan pendapatan dengan melakukan pembangunan

konstruksi jangka panjang. Permasalahan yang teijadi pada PT PP-Taisei

Indonesia Construction adalah belum efektifnya perencanaan pajak yang



dilakukan perusahaan, akibatnya jumlah beban Pajak Penghasilan Badan yang

dibayarkan masih tinggi.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul "Peranan Perencanaan

Pajak dalam Rangka Meminimalkan Beban Pajak Penghasilan Badan pada

PT PP-Taisei Indonesia Construction".

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis merumuskan

masalah, yaitu perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan belum efektif,

akibatnya beban Pajak Pen^asilan Badan yang dibayarkan belum efisien.

Adapun identifikasi masalah dari dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan perencanaan pajak pada PT PP-Taisei Indonesia

Construction?

2. Berapa besamya beban Pajak Penghasilan Badan PT PP-Taisei Indonesia

Construction?

3. Bagaimana peranan perencanaan pajak dalam rangka meminimalkan

beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei Indonesia

Construction?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi

yang relevan dari PT PP-Taisei Indonesia Construction sebagai bahan yang

akan digunakan dalam penyusiman skripsi ini.



Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan perencanaan pajak pada PT PP-Taisei

Indonesia Construction.

2. Untuk mengetahui besamya beban Pajak Penghasilan Badan yang dapat

diminimalkan pada PT PP-Taisei Indonesia Construction.

3. Untuk mengetahui peranan perencanaan pajak dalam rangka

meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei

Indonesia Construction.

1.4. Kegimaan Penelitian

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh, dikumpulkan, dan

dievaluasi lebih lanjut, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kegunaan sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoretis

a. BagiPenulis

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang

perpajakan serta sebagai aplikasi penerapan ilmu yang diperoleh selama

kuliah sesuai disiplin ilmu yang penulis pelajari di Fakultas Ekonomi

Jurusan Akuntansi Universitas Pakuan, sehingga mengetahui secara

langsung sampai sejauh mana teori yang telah diperoleh selama

pendidikan mampu mengatasi permasalahan perpajakan yang teijadi di

suatu perusahaan.



b. Bagi Pembaca

Diharapkan skripsi ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber

bacaan yang dapat memberikan tambahan informasi, wawasan dan

pengetahuan mengenai peranan perencanaan pajak dalam rangka

meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan di suatu perusahaan.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pemecahan

masalah bagi PT PP-Taisei Indonesia Construction mengenai pentingnya

peranan perencanaan pajak dalam rangka meminimalkan beban Pajak

Penghasilan Badannya, sehingga manajemen perusahan mampu

mengoptimalkan potensi penghematan jumlah beban Pajak Penghasilan

Badannya pada masa mendatang.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, maka selayaknya

perusahaan memikirkan cara untuk menangani masalah perpajakan

secara khusus. Hal ini juga didorong oleh ketentuan perpajakan yang

beragam dan sering mengalami perubahan, sehingga Wajib Pajak hams

cepat tanggap dalam mengantisipasi Peraturan Perpajakan agar tidak

tertinggal dengan ketentuan dan aturan tersebut, sehingga tidak terkena

sanksi atas kelalaiannya dan memanfaatkan potensi penghematan pajak

semaksimal mungkin. Penghematan pajak dapat dicapai dengan

melakukan perencanaan pajak.



Perencanaan pajak adalah proses mengorganisasi usaha
wajib pajak atau kelompok wajib pajak sedemikian rupa,
sehingga utang pajaknya (baik Paj^ Penghasilan maupun
pajak-pajak lainnya) berada dalam posisi yang paling
minimal, sepanjang hal ini dimungkinkan oleh Ketentuan
Peraturan Perundang-undangan Perpajakan maupun secara
komersial (Muhammad Zain, 2005,43).

Perencanaan pajak mencakup pengumpulan dan penelitian

terhadap Peraturan Perpajakan dengan maksud dapat menyeleksi jenis

tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan. Pada umumnya

penekanan perencanaan pajak imtuk meminimalkan kewajiban

perpajakan. Perencanaan perpajakan dimulai dengan meyakinkan

apakah transaksi atau fenomena terkena pajak. Jika fenomena tersebut

terkena pajak, apakah dapat diupayakan untuk dikecualikan atau

dikurangi jumlah pajaknya, selanjutnya apakah pembayaran pajak

dimaksud dapat ditunda pembayarannya, dan lain sebagainya. Oleh

karena itu, setiap Wajib Pajak Badan akan membuat rencana pengenaan

pajak atas setiap tindakan secara seksama. Pembayaran pajak harus

direncanakan secara baik supaya tidak teijadi pemborosan. Penyediaan

dana harus direncanakan agar pembayaran pajak dapat dilakukan sesuai

waktu yang ditentukan. Aspek penting yang harus dilaksanakan dalam

perencanaan pajak adalah:

1. Aspek Formil
Kewajiban perpajakan bermula dari implementasi
Undang-undang Perpajakan. Oleh karena itu,
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dapat
dikenal^ sanksi (sanksi administrasi maupun sanksi
pidana) yang menipakan pemborosan sumber daya,
sehingga perlu dihindari. Untuk itu, pemenuhan
kewajiban perpajakan yang baik diperlukan pemahaman
terhadap Peraturan Perpajakan agar dapat menghindari
sanksi administrasi maupun pidana.



2. AspekMateril
Pajak dikenakan terhadap objek pajak yang dapat
berupa keadaan, perbuatan, maupun peristiwa. Basis
perhitungan pajak adalah objek pajak, maka untuk
mengoptimalkan alokasi sumber dana, manajemen akan
merencanakan pembayaran pajak yang tidak lebih
(karena dapat mengurangi optimaiisasi alokasi sumber
daya) dan tidak kurang (supaya tidak membayar sanksi
administrasi yang merupakan pemborosan dana). Untuk
itu, objek pajak hams dilaporkan secara benar dan
lengkap. Pelaporan objek pajak yang benar dan lengkap
hams bebas dari berbagai rekayasa negatif.
(Eriy Suandy, 2008,8)

Selain kedua aspek di atas, hal lain yang perlu diperhatikan dalam

perencanaan pajak adalah:

1. Tidak melanggar Peraturan Perpajakan. Bila suatu
perencanaan pajak dipaksakan dengan melanggar
ketentuan perpajakan, bagi Wajib Pajak mempakan
risiko pajak yang sangat berbahaya dan malah
mengancam keberhasilan perencanaan pajak tersebut

2. Secara bisnis masuk ak^, karena perencanaan pajak
mempakan bagian yang tidak terpisahkan dari
perencanaan menyelumh pemsahaan, baik jangka
panjang maupun jangka pendek. Oleh karena itu,
perencanaan pajak yang tidak masuk akal akan
memperlemah perencanaan itu sendiri.

3. Bukti-bukti pendukungnya memadai, misalnya
dukungan peijanjian, faktur, dan juga perlakuan
akimtansinya.
(Erly Suandy, 2008,9)

Agar perencanaan pajak berhasil sesuai yang diharapkan, maka

perencanaan pajak hams dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu:

1. Menganalisis informasi {data base) yang ada
Tahap pertama dari proses pembuatan perencanaan
pajak adalah menganalisis komponen yang berbeda atas
pajak yang terlibat dalam suatu proyek dan menghitung
seakurat mungkin beban pajak yang hams ditanggung.
Hal ini bisa dilakukan dengan mempertimbangkan
masing-masing elemen dari pajak, baik secara sendiri-
sendiri maupun secara total pajak yang hams dapat
dirumuskan sebagai perencanaan pajak yang paling
efisien.



2. Buat satu model atau lebih rencana besamya pajak.
3. Evaluasi atas perencanaan pajak.
4. Mencari kelemahan dan kemudian memperbaiki

kembali rencana pajak.
5. Pemutakhiran rencana pajak.

(Erly Suandy, 2008, 13)

Jika tahapan perencanaan pajak telah dilakukan, maka langkah

selanjutnya adalah mengimplementasikannya secara formal maupun

secara materil serta memperhatikan pelaksanaan kewajiban perpajakan

untuk memastikan telah memenuhi Peraturan Perpajakan yang berlaku.

Setelah mempertimbangkan semua hal di atas, maka perusahaan

menyusun perencanaan pajak yang sesuai dengan kondisi perusahaan.

Strategi meminimalkan beban pajak (penghematan beban Pajak

Penghasilan Badan) yang dilakukan haruslah bersifat legal agar

terhindar sanksi pajak di kemudian hari.

Objek dari perencanaan pajak yang dapat dimanfaatkan secara

efektif dalam rangka meminimalkan beban pajak adalah biaya-biaya

yang dapat dikurangkan menurut perpajakan. Biaya yang dapat

dikurangkan menurut perpajakan merupakan biaya yang menjadi

pengurang Penghasilan Kena Pajak. Untuk diperkenankan sebagai

biaya, maka pengeluaran tersebut harus mempunyai hubungan

langsung dengan usaha atau kegiatan untuk mendapatkan, menagih,

dan memelihara penghasilan yang merupakan objek pajak.

Pengurangan penghasilan bruto ini terdapat pada Pasal 6 dan Pasal 9

Undang-undang Pajak Penghasilan No. 17 Tahun 2000 telah diubah

menjadi Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 yang

berlaku sejak 1 Januari 2009.



Besamya Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak Dalam
Negeri dan Bentuk Usaha Tetap, ditentukan berdasarkan
penghasilan bruto dikuiangi biaya untuk mendapatkan,
menagih, dan memelihara penghasilan, termasuk biaya
pembelian bahan, biaya berkenaan dengan pekerjaan atau
jasa termasuk upah, gaji, honorarium, bonus, gratifikasi,
dan tunjangan yang diberikan dalam bentuk uang, bunga,
sewa, royalti, biaya peijalanan, biaya pengolahan limbah,
premi asuransi, biaya promosi dan penjualan yang diatur
dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan,
biaya administrasi, dan pajak kecuali Pajak Penghasilan
(Undang-imdang Pajak Penghasilan No. 17 Tahun 2000
yang telah diubah menjadi Undang-undang Pajak
Penghasilan No. 36,2008,14).

Dalam rangka meminimalkan beban Pajak Penghasilan

Badannya, maka perusahaan dapat memanfaatkan biaya-biaya yang

dapat dikurangkan menurut perpajakan, antara lain:

1. Premi Asuransi yang dibayarkan Pemberi Keija
Premi asuransi kesehatan, kecelakaan, jiwa, dwiguna
dan beasiswa, yang dibayar pemberi keija merupakan
pemberian kenikmatan yang nondeductible bagi
pemberi kerja dan nontaxable bagi karyawan. Namun
demikian mengacu pada ketentuan Pasal 9 ayat (1)
huruf d Undang-imdang Pajak Penghasilan No. 36
Tahun 2008 yang berlaku sejak 1 Januari 2009, premi
asuransi di atas dapat menjadi deductible sepanjang
ditambahkan dalam penghasilan karyawan {taxable).

2. luran Pensiim, JHT atau THT yang ditanggung Pemberi
Keija
Biaya di atas dapat dikurangkan sebagai biaya sesuai
dengan Pasal 6 ayat (1) huruf c Undang-undang Pajak
Penghasilan No. 36 Tahun 2008 yang berlaku sejak 1
Januari 2009 {deductible) dan bukan merupakan
penghasilan bagi karyawan sesuai dengan Pasal 4 ayat
(3) huruf g Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36
T^im 2008 yang berlaku sejak 1 Januari 2009
{nontaxable). Namun demikian terdapat peraturan
tambahan dalam KEP-545/PJ./2000, ixiran pensiim yang
dibayarkan kepada dana pensiun yang pendiriannya
telah disahkan Menteri Keuangan dan iuran JHT
kepada badan penyelenggara Jamsostek saja yang tidak
termasuk objek pajak PPh 21, jika dibayarkan kepada
pihak lain akan termasuk objek PPh 21.
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3. Bonus, Gratifikasi, dan Jasa Produksi
Pemberian imbalan berupa bonus, gratifikasi, dan jasa
produksi yang sumber dananya berasal dari Laba
Ditahan pemberi keija, maka biaya tersebut tidak dapat
diperlakukan sebagai pengurang penghasilan bruto,
namun tetap merupakan objek PPh 21 (nondeductible -
taxable). Namun demikian, pemberian imbalan tersebut
pada dasamya merupakan biaya yang dapat
dikurangkan dari penghasilan bruto dan merupakan
objek PPh 21 sepanjang siunber dananya bukan berasal
dari Laba Ditahan (deductible - taxable).

4. Imbalan berupa Tantiem
Tantiem adalah pembagian keuntungan yang diberikan
kepada direksi dan komisaris oleh pemegang saham
yang didasarkan pada suatu persentase/jumlah tertentu
dari laba perusahaan setelah kena pajak, oleh karena
itu, tantiem tidak dapat dibebankan sebagai biaya
perusahaan dalam menghitung penghasilan kena pajak
tapi merupakan objek PPh 21 {nondeductible -
taxable).

5. Biaya Peijalanan Dinas
Biaya peijalanan dinas biasanya terdiri (a) biaya
transportasi adalah pengeluaran imtuk membiayai
transportasi sampai ke tempat tujuan, dapat diberikan
dalam bentuk tunai atau tiket, (b) akomodasi adalah
pengeluaran untuk membiayai penginapan selama
peijalanan dinas, dapat diberikan dalam bentuk tunai
atau voucher hotel yang sudah dUbooking di lokasi serta
pengeluaran untuk biaya hidup selama peijalanan dinas
seperti makan, laundry, dan sebagainya, serta (c) uang
saku merupakan insentif atau cadangan dana bagi
karyawan selama peijalanan dinas.

6. Beban Pendidikan dan Pelatihan

Seringkali dalam praktik karyawan diberikan biaya
transpor dan uang saku selama mengikuti pendidikan
atau pelatihan/seminar. Biaya tersebut dapat diberikan
secara lumpsum atau reimbursement. Kedua kebijakan
tersebut sama-sama deductible - taxable tapi jumlahnya
sangat berbeda.

7. Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan
Merupakan objek PPh 21 bagi Orang Pribadi dan PPh
23 bagi Badan Usaha, apabila biaya perbaikan dan
pemeliharaan tidak disebutkan secara rinci antara biaya
jasa dan materialnya, maka akan secara total akan
menjadi objek PPh, tapi jika dipisahkan yang menjadi
objek PPh hanya biaya jasanya. Kecuali Jasa konstruksi
walaupun dipisah tetap secara total menjadi objek PPh.
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8. Pemberian Natura dan Kenikmatan

Secara umum pemberian natura dan kenikmatan bukan
merupakan penghasilan bagi karyawan dan tidak bisa
dikurangkan dari penghasilan bruto (nondeductible -
nontaxable). Kecuali yang diatur khusus seperti
makanan dan minuman yang diberikan kepada seluruh
karyawan di tempat keija dan kendaraan dinas yang
digunakan untuk pegawai tertentu karena pekeijaan
atau jabatannya (deductible - nontaxable).

9. Pem^aran Imbalan dalam Mata Uang Asing
Bisa timbul selisih kurs karena adanya perbedaan
konversi mata uang asing.

10. Pemberian imbalan bruto atau take home pay kepada
karyawan
Imbalan bruto berarti akan menerima imbalan sejumlah
tertentu kemudian oleh perusahaan akan dipotong PPh
21 sesuai dengan tarif yang berlaku, sehingga karyawan
akan memperoleh uang sejumlah imbalan dikurangi
PPh 21 yang hams dipotong.
Take home pay berarti karyawan akan menerima
imbalan sesuai dengan jumlah tertentu yang sudah
disetujui pada awal bekeija dan pemsahaan yang akan
menanggung PPh 21 yang hams dipotong dan disetor.
(Harry Poemomo, 2009, 3-4)

Penerapan perencanaan pajak secara efektif dengan

memanfaatkan biaya sebagai pengurang penghasilan bmto sesuai

dengan Peraturan Perpajakan, maka potensi penghematan pajak

tercapai, sehingga beban Pajak Penghasilan Badan dapat diminimalkan.
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1.5.2. Paradigma Penelitian

Aspek Formal

Aspek Materil

Perencanaan Pajak

PT PP-Taisei Indonesia Construction

Meminimalkan Beban

Pajak Penghasilan Badan

Penghematan jumlah Pajak
Penghasilan Badan yang
diperoleh perusahan

Metode Analisis:

Deskriptif Kualitatif dan Kuantitatif
(nonstatistik)

Mendaftarkan diri untuk memperoleh Nomor
Pokok Wajib Pajak

Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak

- Kepatuhan dalam melaporkan objek pajak
secara benar dan lengkap

- Memahami Ketentuan Peraturan Perpajakan
- Menyelenggarakan pembukuan yang
memenuhi syarat perpajakan

Hipotesis Penelitian:
Perencanaan pajak berperan dalam rangka meminimalkan
beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei
Indonesia Construction

Permasalahan:

Perancanaan pajak yang diterapkan perusahaan belum efektif, akibatnya jumlah beban
Pajak Penghasilan Badan yang dibayarkan masih tinggi.

- Membuat dailar nominatif untuk biaya entertainment
- Pemilihan metode penyusutan aset tetap bukan bangunan
dengan metode saldo menurun

- Memberikan tunjangan pengobatan dalam bentuk uang
kepada para karyawan.

- Membuat daftar nominatif atas biaya peijalanan dinas dan
melampirkan bukti-bukti yang sah (surat tugas, tiket,
kuitansi hotel, atau pembayaran ke biro peijalanan)

Gambar 1.

Paradigma Penelitian
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1.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang kebenarannya bams diuji

lebih lanjut secara empiris. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka

penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

1.Penerapan perencanaan pajak pada PT PP-Taisei Indonesia Constmction

beliim efektif.

2. Jumlah beban Pajak Penghasilan Badan PT PP-Taisei Indonesia

Constmction belnm minimal, sehingga beban Pajak Penghasilan Badannya

masih tinggi.

3. Perencanaan pajak berperan dalam rangka meminimalkan beban Pajak

Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei Indonesia Constmction.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pajak Penghasilan Badan

Pajak Penghasilan Badan merupakan pajak yang dikenakan terhadap

Badan, berkenaan dengan penghasilan yang diterima atau diperoleh selama

satu tahun pajak terhadap Wajib Pajak dikenakan pajak atas penghasilan dari

usaha yang dijalankannya berdasarkan Undang-undang Pajak Penghasilan

Nomor 36 Tahun 2008.

2.1.1. Pengertian Pajak Penghasilan Badan

Pajak Penghasilan Badan dikenakan kepada Wajib Pajak Badan

yang menjalankan badan usaha atas pembayaran Pajak Penghasilan,

baik Wajib Pajak yang menetap di Indonesia maupun yang beiasal dari

negara lain yang telah menjalankan usahanya di Indonesia. Arief

Rachman (2008, 2) menyatakan bahwa, "Pajak Penghasilan Badan

merupakan pajak yang dikenakan terhadap Badan, berkenaan dengan

penghasilan yang diterima atau diperoleh selama satu tahun pajak".

Sedangkan Siti Resmi (2008, 80) menyatakan bahwa, "Pajak

Penghasilan Badan adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak

atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam suatu tahun

pajak".

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Pajak

Penghasilan Badan adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak

14
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atas tambahan kemampuan ekonomi yang diterima atau diperoleh

Wajib Pajak Badan yang diperoleh selama satu tahun pajak.

2.1.2. Subjek dan Objek Pajak Penghasilan Pasal 21

Subjek Pajak (Wajib Pajak) dikenakan pajak atas penghasilan

dari usaha yang dijalankan. Dari setiap penghasilan yang diperoleh

Wajib Pajak berkewajiban membayar pajaknya kepada Pemerintah.

Subjek penghasilan merupakan wajib pajak yang menurut ketentuan

hams membayar, memotong atau memungut pajak yang temtang atas

objek pajak. Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008

dalam Pasal 2 menyatakan bahwa Subjek Pajak Penghasilan Pasal 21

adalah:

a. (1) Orang Pribadi yang bertempat tinggal di
Indonesia atau Orang Pribadi yang berada di
Indonesia lebih dari 183 (seratus delapan puluh tiga)
hari dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan, atau
Orang Pribadi yang dalam suatu tahun pajak berada
di Indonesia dan mempunyai niat untuk bertempat
tinggal di Indonesia.

(2) Warisan yang belum terbagi sebagai kesatuan,
menggantikan yang berhak.

b. Badan yang didirikan atau bertempat kedudukan di
Indonesia, kecuali unit tertentu dari badan pemerintah
yang memenuhi kriteria:
(1) Pembentukaimya berdasarkan ketentuan peraturan

perundang-undangan,
(2) Pembiayaannya bersumber dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah,

(3) Penerimaannya dimasukkan dalam anggrana
Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah, dan

(4) Pembukuannya diperiksa oleh aparat pengawasan
lungsional Negara.

c. Bentuk Usaha Tetap (BUT) mempakan subjek pajak
yang perlakuan perpajakannya dipersamakan dengan
subjek pajak badan.
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d. Bentuk Usaha Tetap (BUT) adalah bentuk usaha yang
digunakan Orang Pribadi yang tidak bertempat tinggal di
Indonesia, orang pribadi yang berada di Indonesia tidak
lebih dari 183 (seratus delapan puluh tiga) hari dalam
jangka waktu 12 bulan, dan Badan yang tidak didirikan
dan tidak bertempat berkedudukan di Indonesia untuk
menjalankan usaha atau melakukan kegiatan di
Indonesia, yang dapat berupa (1) tempat kedudukan
manajemen, (2) cabang perusahaan, (3) kantor
perwakilan, (4) gedung kantor, (5) pabrik, (6) bengkel,
(7) pertambangan dan penggalian sumber alam, wilayah
keija pengeboran yang digunakan untuk eksplorasi
pertambangan, (8) perikanan, petemakan, pertanian,
perkebunan, atau kehutanan, (9) proyek konstruksi,
instalasi, atau proyek perakitan, (10) pemberian jasa
dalam bentuk apapun oleh pegawai atau oleh orang lain,
sepanjang dilakukan lebih dari 60 hari dalam jangka
w^tu 12 bulan, (11) orang atau badpn yang bertindak
selaku agen yang kedudukannya tidak bebas, dan
(12) agen atau pegawai dari perusahaan asuransi yang
tidjJc didirikan dan tidak bertempat kedudukan di
Indonesia yang menerima premi asuransi atau
menanggung risiko di Indonesia.
(Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36,2008,6-8)

Selanjutnya Pasal 4 ayat (1) Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor

36 Tahun 2008 menyatakan bahwa Objek Pajak Penghasilan Pasal 21

adalah penghasilan, yaitu setiap tambahan kemampuan ekonomis yang

diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia

maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau

untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan

nama dan dalam bentuk apapun, termasuk:

a. Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekeijaan
atau jasa yang diterima atau diperoleh termasuk gaji,
upah, tunjangan, honorarium, komisi, bonus, gratifikasi,
uang pensiun atau imbalan dalam bentuk lainnya,
kecuali ditentukan lain dalam undang-undang ini.

b. Hadiah dari undian atau pekeijaan atau kegiatan, dan
penghargaan.
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c. Labausaha.

d. Keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan
hartatermasuk:

1) Keuntungan karena pengalihan harta kepada
Perseroan, Persekutuan, dan badan lainnya sebagai
pengganti saham atau penyertaan modal.

2) Keuntungan karena pengalihan harta kepada
pemegang saham, sekutu, atau anggota yang
diperoleh Perseroan, Persekutuan, dan badan lainnya.

3) Keuntungan karena likuidasi, penggabimgan,
peleburan, pemekaran, pemecahan, atau
pengambilalihan usaha, atau reorganisasi dengan
nama dan dalam bentuk apa pun.

4) Keuntungan karena pengalihan harta berupa hibah,
bantuan atau sumbangan, kecuali yang diberikan
kepada keluarga sedarah dalam garis keturunan lurus
satu derajat dan badan keagamaan, badan pendidikan,
badan sosial termasuk yayasan, koperasi, atau orang
pribadi yang menjalankan usaha mikro dan kecil,
yang ketentuannya diatur lebih lanjut dengan
Peratiuun Menteri Keuangan, sepanjang tidak ada
hubungan dengan usaha, pekeijaan, kepemilikan, atau
penguasaan di antara pihak-pil^ yang bersangkutan.

e. Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah
dibebankan sebagai biaya dw pembayaran tambahan
pengembalian pajak.

f. Bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena
jaminan pengembalian utang.

g. Dividen, dengan nama dan dalam bentuk apapun,
termasuk dividen dari perusahaan asuransi kepada
pemegang polis, dan pembagian sisa basil usaha
koperasi.

h. Royalti atau imbalan atas penggunaan hak.
i. Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan

penggunaan harta.
j. Penerimaan atau perolehan pembayaran berkala.
k. Keuntungan karena pembebasan utang, kecuali sampai

dengan Jumlah tertentu yang ditetapkan dengan
Peraturan Pemerintah.

1. Keuntungan karena selisih kins mata uang asing.
m.Selisih lebih karena penilaian kembali aset.
n. Premi asuransi.

o. luran yang diterima atau diperoleh perkumpulan dari
anggotanya yang terdiri dari Wajib Pajak yang
menjalankan usaha atau pekegaan bebas.

p. Tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan
yang belum dikenakan pajak.
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Pasal 4 ayat (2) menyatakan bahwa penghasilan yang
dikenai pajak bersifat final berupa penghasilan berupa
bunga deposito dan tabungan-tabungan lainnya,
penghasilan dari transaksi saham dan sekuritas lainnya di
bursa efek, penghasilan dari pengalihan harta berupa tanah
dan atau bangunan serta penghasilan tertentu lainnya,
pengenaan pajaknya diatur dengan Peraturan Pemerintah.
(Undang-undang PPh No. 36,2008,17-20)

2.1.3. Penghasilan yang Bukan Objek Pajak Penghasilan Pasal 21

Berdasarkan Undang-undang Pajak Penghasilan No. 17 Tahun

2000 yang telah diubah menjadi Undang-undang Pajak Penghasilan

Nomor 36 Tahun 2008 dalam Pasal 4 yang berlaku sejak 1 Januari

2009 menyatakan bahwa yang bukan menjadi objek Pajak Penghasilan

adalah penghasilan:

1. Bantuan sumbangan, termasuk zakat yang diterima
Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat yang
dibentuk atau disahkan Pemerintah dan para penerima
zakat yang berhak.

2. Harta hibah yang diterima badan keagamaan atau badan
pendidikan atau badan sosial atau pengusaha kecil
termasuk Koperasi yang ditetapkan Menteri Keuangan
sepanjang tidak ada hubimgan dengan usaha, pekeijaan,
kepemilikan, atau penguasaan antara pihak-pihak yang
bersangkutan.

3. Warisan.

4. Harta termasuk setoran tunai yang diterima oleh badan
sebagai pengganti saham atau sebagai pengganti
penyertaan modal.

5. Penggantian atau imbalan sehubungan dengan
pekeijaan atau jasa yang diterima atau diperoleh dalam
bentuk natura dan atau kenikmatan dari Wajib Pajak
atau Pemerintah.

6. Pembayaran dari perusahaan asuransi kepada Orang
Pribadi sehubungan dengan asuransi kesehatan,
asuransi kecelakaan, asuransi jiwa, asuransi dwiguna,
dan asuransi bea siswa.

7. Dividen atau bagian laba yang diterima atau diperoleh
Perseroan Terbatas sebagai Wajib Pajak Dalam Negeri,
Koperasi, Badan Usaha Milik Negara, atau Badan
Usaha Milik Daerah, dari penyertaan modal pada badan
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usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di
Indonesia.

8. luian yang diterima atau diperoleh dana pensiun yang
pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan,
balk yang dibayar oleh pemberi keija maupun pegawai.

9. Pen^basllan dari modd yang ditanamkan oleh dana
pensiun sebagaimana dimaksud pada huruf 7, dalam
bidang-bidang tertentu yang ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Keuangan.

10. Bagian laba yang diterima atau diperoleh anggota dari
Perusahaan Komanditer yang modalnya tidak terbagi
atas saham-saham, Persekutuan, Perkumpulan, Firma
dan Kongsi, termasuk pemegang unit penyertaan
kontrak investasi kolektif.

11.Bunga obligasi yang diterima atau diperoleh oleh
Perusahaan Reksa Dana selama 5 (lima) tahun pertama
sejak pendirian perusahaan atau pemberian izin usaha.

12. Penghasilan yang diterima atau diperoleh Perusahaan
Modal Ventura berupa bagian laba dari badan pasangan
usaha yang didirikan dan menjalankan usaha atau
kegiatan usaha di Indonesia dengan syarat badan
pasangan usaha tersebut merupakan perusahaan kecil,
menengah, atau yang menjalankan kegiatan dalam
sektor usaha yang ditetapkan dengan Keputusan
Menteri Keuangan dan sahamnya tidak diperdagangkan
di Bursa Efek Jakarta.

(Siti Resmi, 2008,89-92)

2.1.4. Tarif Pajak Penghasilan dan Dasar Pengenaan Pajak

Tarif merupakan tolok ukur dalam menetapkan beban pajak,

selain pembagian penghasilan kena pajak dalam lapisan penghasilan

kena pajak. Dalam Undang-undang Pajak Penghasilan menganut tarif

berbeda antara tarif pajak penghasilan terhadap Orang Pribadi dan

Badan, yaitu:

1. Pajak Penghasilan terutang dari suatu Wajib Pajak dalam
satu tahun pajak untuk Wajib Pajak Dalam Negeri
(Badan atau Orang Pribadi) dan Wajib Pajak Luar
Negeri yang menjalankan usaha melalui Bentuk Usaha
Tetap (BUT) di Indonesia dihitung dengan menerapkan
tarif umum pajak dikalikan terhadap penghasilan kena
pajak.
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2. Sebelum diterapkan tarif umum pajak, penghasilan kena
pajak tersebut dibulatkan dahulu ke bawah dalam ribuan
penuh.

3. Tarif umum pajak menurut Undang-undang Pajak
Penghasilan Tahun 2000 yang telah diubah menjadi
Und^g-imdang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun
2008 dalam Pasal 17 yang berlaku sejak 1 Januari 2009.
Sesuai dengan ketentuan yang mengatur tarif umum
pajak Pasal 17 ayat 1 Undang-undang Pajak Penghasilan
No. 17 Tahun 2000 yang telah diubah menjadi Undang-
undang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008 yang
berlaku sejak 1 Januari 2009 menyatakan bahwa
besamya tarif penghasilan kena pajak bagi Wajib Pajak
Badan Dalam Negeri dan Bentuk Usaha Tetap dengan
lapisan sebagai berikut:

Tabel 1.

Tarif Pajak Penghasilan Kena Pajak Wajib Pajak Badan

Lapisan Penehasilan Kena Pajak (dalam setahun) Tarif Pajak

Sampai dengan Rp. 50.000.000 10%

Di atas Rp. 50.000.000 s/d Rp. 100.000.000 15%

Di atas Rp. 100.000.000 30%

Setelah 1 Januari 2009, maka Wajib Pajak Dalam Negeri
dan Bentuk Usaha Tetap adalah sebesar 28%.
(Mardiasmo, 2008,269)

2.2. Perencanaan Pajak

Pelaksanaan perencanaan pajak dilakukan dengan mengumpulkan dan

meneliti Peraturan Perpajakan yang bertujuan dapat diseleksi tindakan

penghematan pajak yang akan diperoleh perusahaan. Perencanaan pajak

dimulai dengan meyakinkan apakah transaksi atau fenomena terkena pajak,

apakah dapat diupayakan untuk dikecualikan atau dikurangi jumlah pajaknya,

apakah pembayaran pajak dapat ditunda pembayarannya, dan sebagainya.

Pelaksanaan perencanaan pajak bertujuan meminimalkan beban Pajak

Penghasilan Wajib Pajak Badan yang menjadi kewajibannya kepada

pemerintah.
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2.2.1. Pengertian Perencanaan Pajak

Perencanaan pajak dilakukan pengumpulan data dan penelitian

terhadap Peraturan Perpajakan agar dapat terseleksi jenis tindakan

penghematan Pajak Penghasilan Badan terutang secara legal dengan

selalu mentaati Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yang

berlaku. Erly Suandy (2008, 8) menyatakan bahwa:

Perencanaan pajak adalah merekayasa agar beban pajak
dapat ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan
peraturan yang ada tetapi berbeda dengan tujuan pembuat
undang-undang, maka perencanaan pajak di sini sama
dengan tax avoidance, karena secara hakikat ekonomis
keduanya berusaha untuk memaksimalkan penghasilan
setelah pajak, karena pajak merupakan unsur pengurang
dana yang tersedia balk untuk dibagikan kepada pemegang
saham maupun untuk diinvestasikan.

Perencanaan Pajak merupakan tindakan penstrukturan yang
terkait dengan konsekuensi potensi pajaknya, yang
penekanannya kepada pengendalian setiap transaksi yang
ada konsekuensi pajaknya. Tujuannya adalah bagaimana
pengendalian tersebut dapat mengefisiensikan jumlah pajak
yang akan ditransfer ke pemerintah (Mohammad Zain,
2005,67).

Bedasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa

perencanaan pajak adalah merekayasa agar beban pajak dapat ditekan

serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang ada secara

legal, sehingga jumlah pajak yang akan ditransfer ke pemerintah dapat

diefisiensikan.

2.2.2. Hal-hal yang Harus Dilakukan dalam Perencanaan Pajak

Hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan pajak

adalah:
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1. Memahami Ketentuan Peraturan Perpajakan
Dengan mempelajari Peraturan Perpajakan seperti
Undang-undang, Keputusan Presiden, Keputusan
Menteri Keuangan, Keputusan Diijen Pajak, dan Surat
Edaran Diijen Pajak, sehingga dapat diketahui peluang-
peluang yang dapat dimauofaatkan untuk menghemat
beban pajak.

2. Menyelenggarakan pembukuan yang memenuhi syarat
Pembukuan merupakan sarana yang sangat penting
dalam penyajian informasi keuangan perusahaan yang
disajikw ̂ am bentuk laporan keuangan dan menjadi
dasar dalam menghitung besamya juml^ pajak terutang.
(Erly Suandy, 2008,9)

Sedangkan Mohammad Zain (2005,7) menyatakan bahwa;

1. Mematuhi segala ketentuan administratif, sehingga
terhindar dan pengenaan sanksi-sanksi, baik sanksi
administrasi maupun pidana.

2. Melaksanakan secara efektif segala Ketentuan Peraturan
Perundang-undangah Perpajakan yang terkait dengan
pelaksanaan pemasaran, pembelian, dan fungsi
keuangan.

3. Usaha-usaha mengefisiensikan beban pajak yang masih
dalam ruang lingkup pemajakan dan tidak melanggar
Ketentuan Peraturan Perundang-undangan Perpajakan.

2.2.3. Motivasi Perencanaan Pajak

Motivasi yang mendasari dilakukan suatu perencanaan pajak

pada umumnya bersumber dari tiga unsur perpajakan, yaitu:

1. Kebijakan perpajakan, yaitu aitematif dari berbagai
sasaran yang hendak dituju dalam sistem perpajakan.

2. Undang*undang perpajakan
Kenyataan menunjukkan bahwa di mana pun tidak ada
und^g-undang yang mengatur setiap permasalahan
secara sempuma. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya
selalu diikuti oleh ketentuan-ketentuan lain (Peraturan
Pemerintah, Keputusan Presiden, Keputusan Menteri
Keuangan, dan Keputusan Direktorat Jendral Pajak).
Tidak jarang ketentuan pelaksanaan tersebut
bertentangan dengan undang-undang karena disesuaikan
dengan kepentingan pembuat kebijakan dalam mencapai
tujuannya. Akibatnya, terbuka celah bagi Wajib Pajak
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untuk menganalisis kesempatan tersebut dengan cermat
untuk perencanaan pajak yang baik.

3. Administrasi perpajakan
Hal yang mendorong dilakukannya perencanaan pajak
adalah agar terhindar dari sanksi administrasi maupun
pidana karena adanya perbedaan penafsiran antara aparat
Fiskus dengan Wajib Pajak akibat luasnya Peraturan
Perpajakan dan sistem informasi yang masih belum
efektif.

(Eriy Suandy, 2008,10)

Sedangkan Mohammad Zain (2005,41) menyatakan bahwa:

1. Ketentuan Perundang-undangan Perpajakan yang
menyangkut Pajak Penghasilan yang bidcw merupakan
biaya yang fiskal dapat dikurangkan dalam menentukan
Penghasilan Kena Pajak (Pasal 9 ayat (1) huruf h
Undang-undang PPh). Sebagai konsekuensinya, apabila
terdapat pengurangan pembayaran PPh, maka tidak akan
teijadi penurunan dalam jumlah biaya fiskal yang dapat
dikurangkan dan oleh karena itu juga tidak akan
menimbulkan kenaikan Penghasilan Kena Pajak.
Pengurang pembayaran PPh tersebut, yang juga
merupakan jumlah pajak yang dapat dihemat, hanya
akan meningkatkan laba setelah pajak. Berbeda dengan
aktivitas mencari laba/ menambah penghasilan, suatu
perencanaan pajak hanya akan memberikan keuntungan
yang sama sekali tidak termasuk dalam ruang lingkup
pengenaan PPh.

2. Kemungkinan dapat dikurangkaimya biaya yang ada
kaitannya dengan penentuan besamya pajak terutang,
yang dalam Ketentuan Perundang-tmdangan Perpajakan
disebut sebagai biaya untuk mendapatkan, menagih dan
memelihara penghasilan (Pasal 6 ayat (1) huruf a
Undang-undang PPh) oleh karena perencanaan pajak
terkait dengan penentuan besamya pajak yang terutang,
maka biaya yang dikurangkan untuk perencanaan paj^
merupakan biaya yang fiskal dapat dikurangkan.

2.2.4. Aspek-aspek Perencanaan Pajak

Dalam penyusunan perencanaan pajak, yang perlu diperhatikan

adalah aspek-aspek yang hams dimengerti dan dipahami Wajib Pajak

adalah:
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1. Aspek administratif formil dari kewajiban perpajakan,
meliputi kewajiban mendaftarkan diri untuk memperoleh
NPWP, pengukuhan membayar pajak, menyampaikan
SPT, disamping memotong atau memungut pajak, dan
juga menyelenggarakan pembukuan.

2. Aspek material, meliputi penghitungan objek pajak, di
mana manajemen akan merencanakan pembayaran pajak
yang tidak lebih (karena dapat mengurangi optimadisasi
alokasi sumber daya) dan tidak kurang (supaya tidak
membayar sanksi admlnistrasi yang merupakan
pemborosan dana). Untuk itu objek pajak hams
dilaporkan secara benar dan lengkap.
(Erly Suandy, 2008,8)

Sedangkan Soepardjo (2007,3) menyatakan bahwa:

1. Aspek Fomil
Kewajiban peipajakan bermula dari penerapan Undang-
undang Perpajal^. Oleh karena itu, ketidakpatuhan
terhadap undang-undang dapat dikenakan sanksi pidana
ataupun sanksi administrasi. Sanksi administrasi maupun
pidana mempakan pemborosan sumber daya, sehingga
perlu dihindari melalui perencanaan pajak yang baik.
Aspek formil mempakan upaya pen^ematan pajak
dengan memenuhi ketentuan kewajiban perpajakan
sesuai dengan tata cara atau prosedur yang ditentukan
undang-undang.

2. Aspek Materil
Aspek materil dalam perencanaan pajak dikenakan
terhadap objek pajak bempa keadaan, perbuatan maupun
peristiwa. Aspek materil adalah upaya penghematan
pajak dengan memanfaatkan kelemahan dan celah
peraturan serta pengecualian dan fasilitas peipajakan.

Selanjutnya Mohammad Zain (2005, 9) menyatakan bahwa, "Aspek

perencanaan pajak sering disebut sebagai kepatuhan memenuhi

kewajiban perpajakan (tax compliance work) untuk mengisi Surat

Pemberitahuan Masa atau Surat Pemberitahuan Tahunan dalam rangka

sistem self assessment tersebut".
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2.2.5. Langkah-langkah Pokok Perencanaan Pajak

Agar perencanaan pajak dapat berhasil sesuai yang diharapkan,

maka langkah-langkah pokok yang hams diperhatikan dalam

perencanaan pajak adalah:

1. Menetapkan sasaran/tujuan perencanaan pajak, yang
meliputi:
a. Usaha-usaha mengefisiensikan beban pajak yang

masih dalam ruang lingkup pemajakan dan ddak
melanggar Peraturan Perundang-undangan
Perpajakan.

b. Memahami segala ketentuan administratif sehingga
terhindar dari pengenaan sanksi administrasi maupun
sanksi pidana.

c. Melaksanakan secara efektif segala Ketentuan
Peraturan Perpajakan yang terkait dengan
pelaksanaan pemasaran, pembelian dan fungsi
keuangan.

2. Situasi sekarang dan identifikasi pendukung dan
penghambat tujuan, terdiri:
a. Identidkasi faktor lingkungan perencanaan pajak

jangka panjang.
b. Etika kebijakan perusahaan dan ketentuan yang jelas

mengenai hmgsi dan tanggung jawab perencanaan
pajak.

c. Strategi dan perencanaan pajak yang terintegrasi
dengan perencanaan pemsahaan, balk perencanaan
jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Pengembangan rencana tindakan perangkat tindakan
untuk mencapai tujuan, dilakukan dengan cara
mengadakan:
a. Sistem informasi yang memadai.
b. Mekanisme monitor, pengendalian, dan penyesuaian

sedemikian mpa, sehingga setiap modifikasi rencana
dan tindakan dapat dilakukan tepat waktu.

(Mohammad Zain, 2005,70)

Sedangkan Erly Suandy (2006, 14) menyatakan langkah-langkah yang

hams dilakukan agar perencanaan pajak dapat berhasil sesuai yang

diharapkan adalah:
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1. Menganalisis informasi yang ada
Langkah pertama dari proses perencanaan pajak adalah
menganalisis komponen yang berbeda atas pajak yang
terlibat dalam suatu proyek dan menghitung seakurat
mungkin beban pajak yang hams ditanggung.

2. Buat satu model atau lebih rencana besamya pajak
Pada langkah ini penentuan model rencana besamya
pajak yang hams disesuaikan dengan Peraturan
PerpfljaVfln yang berlaku, sehingga perhitungan beban
pajak dapat akurat.

3. Evaluasi atas perencanaan pajak
Pada langkah ini dilakukan evaluasi untuk melihat
sejauh mana hasil pelaksanaan suatu perencanaan pajak
terhadap beban pajak.

4. Mencari kelem^an dan kemudian memperbaiki kembali
rencana pajak.

5. Memutahirkan rencana pajak.

2.2.6. Strategi Meminimalkan Pajak

Pada dasamya strategi yang dapat digunakan sangat beragam.

Strategi yang dapat digunakan Wajib Pajak dalam mengefisiensikan

beban pajaknya dengan cara:

1. Mengambil keuntungan sebesar-besamya atau
semaksimal mungkin dari berbagai pengecualian,
potongan, atau pengurangan atas Penghasilan Kena
Pajak yang diperbolehkan oleh imdang-undang.

2. Memberikan tunjangan kepada karyawan dalam bentuk
uang tunai atau natura dan kenikmatan dapat sebagai
salah satu pilihan untuk menghindari lapisan pajak
maksimum. Karena pada dasamya pemberian
kenikmatan atau natura dapat dikurangkan sebagai biaya
oleh pemberi keija sepanjang pemberian tersebut
diperhitungkan sebagai penghasilan yang dikenakan
pajak bagi pegawai yang menerima.

3. Melalui pemilihan metode penyusutan yang diperoleh
Peraturan Perpajakan yang berlaku.

4. Menghindari pengenaan pajak dengan cara mengarahkan
pada transaksi yang bukan mempakan objek pajak.

5. Menghindari pelanggaran terhadap Peraturan Perpajakan
dapat dilakukan dengan cara menguasai Peraturan
Perpajakan yang berlaku.
(Erly Suandy, 2006,16)
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2.3. Beban Pajak Penghasilan Badan

Perencanaan pajak bertujuan meminimalkan beban Pajak Penghasilan

Badan terutang dengan memanfaatkan biaya-biaya yang dapat dikurangkan

menurut perpajakan. Biaya yang dapat dikurangkan menurut perpajakan

merupakan biaya yang menjadi pengurang Penghasilan Kena Pajak, yaitu

biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan.

Pengurangan penghasilan bruto atau disebut biaya, di mana semua biaya yang

diperoleh dari transaksi penjualan diakui pada tahim pajak. Pengurangan

penghasilan bruto ini terdapat pada Pasal 6 dan Pasal 9 Undang-undang Pajak

Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008.

2.3.1. Pengertian Beban

Beban merupakan bagian dari cost yang telah dikorbankan untuk

menghasilkan pendapatan. Besamya laba kena pajak diperoleh dari

penghasilan bruto dikurangkan dengan beban/biaya. Ikatan Akuntan

Indonesia (2009,14) menyatakan bahwa:

Beban mencakup balk kerugian maupun beban yang timbul
dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa. Beban
yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang
bisanya meliputi beban pokok penjudan, gaji, dan
penyusutan. Beban tersebut biasanya berbentuk arus keluar
atau berkurangnya aset seperti kas (setara kas), persediaan,
dan aset tetap.

Beban memmit akuntansi adalah penurunan manfaat
ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus
keluar atau berkurangnya aset atau teijadinya kewajiban
yang mengakibatkan pembagian kepada penanam modal
(Muqodim, 2005,142).
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Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa beban

adalah penurunan manfaat ekonomi akibat dari berkurangnya aset atau

teijadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas selama

satu periode akuntansi.

2.3.2. Pengertian Meminimalkan

Perencanaan pajak bertujuan meminimalkan beban Pajak

Penghasilan Badan terutang dengan memanfaatkan biaya^eban yang

dapat dikurangkan sebagai pengurang penghasilan bruto menurut

Peraturan Peipajakan. Mohammad Zain (2005,51) menyatakan bahwa,

"Meminimalkan adalah'usaha memperkecil jumlah pajak yang tidak

termasuk dalam ruang lingkup pemajakannya".

2.3.3. Beban yang Dapat Dikurangkan dari Penghasilan Bruto

Beban merupakan pengurang terhadap penghasilan. bruto

Adapun beban yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto dalam

menghitimg penghasilan kena pajak meliputi:

1. Beban atau biaya yang memiliki masa manfaat tidak
lebih dari satu tahun seperti gaji, biaya administrasi,
bunga.

2. Beban atau biaya yang memiliki masa manfaat lebih dari
satu tahun, dibebankan melalui penyusutan atau
amortisasi.

(Gustian Djuanda dan Irwansyah Lubis, 2006,31)

Beban yang diperkenankan dikurangkan dari penghasilan bruto

untuk menghitung besamya penghasilan kena pajak bagi Wajib Pajak

Badan dan Badan Usaha Tetap sesuai Undang-undang Pajak

Penghasilan Nomor 17 Tahun 2000 yang telah diubah menjadi
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Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 dalam

Pasal 6, antara lain:

1. Besaraya Penghasilan Kena Pajak Dalam Negeri dan
Bentuk Usaha Tetap, ditentukan berdasarkan
penghasilan brato dikurangi:
a. Biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara

penghasilan, termasuk biaya pembelian bahan, biaya
berkenaan dengan pekeijaan atau jasa termasuk upah,
gaji, honorarium, bonus, gratifikasi, dan tunjangan
yang diberikan dalam bentuk uang, bunga, sewa,
roydti, biaya peijalanan, biaya pengolahan limbah,
premi asuransi, biaya administrasi, dan pajak kecuali
Pajak Penghasilan.

b. Penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta
berwujud dan amortisasi atas pengeluaran untuk
memperoleh hak dan atas biaya lain yang mempunyai
masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 dan 11 A.

c. luran kepada dana pensiun yang pendiriannya telah
disahkan Menteri Keuangan.

d. Kerugian karena penjualan atau pengalihan harta
yang dimiliki dan digunakan dalam perusahaan atau
yang dimiliki untuk mendapatkan, menagih, dan
memelihara penghasilan.

e. Kerugian dari selisih kurs mata uang asing.
f. Biaya penelitian dan pengembangan perusahaan yang

dilakukan di Indonesia.

g. Biaya bea siswa, magang, dan pelatihan.
h. Piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih dengan

syarat:
1) Telah dibebankan sebagai biaya dalam laporan

laba rugi komersial.
2) Telah diserahkan perkara penagihannya kepada

Pengadilan Negeri atau Badan Urusan Piutang dan
Lelang Negara (BUPLN) atau adanya peijanjian
tertulis mengenai penghapusan piutang/
pembebasan utang antara kreditur dan debitur yang
bersangkutan.

3) Telah dipublikasikan dalam penerbitan umum atau
khusus, dan

4) Wajib Pajak hams menyerahkan daf^ piutang
yang tidak dapat ditagih kepada Direktorat Jendral
Pajak, yang pelaksanaannya diatur lebih lanjut
dengan Keputusan Direktorat Jendral Pajak (KEP-
238/PJ/2001).
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Apabila penghasilan bruto setelah pengurangan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) didapat kerugian,
maka kerugian tersebut dikompensasikan dengan
penghasilan mulai tahun pajak berikutnya berhirut-turut
sampai dengan 5 (lima) tahim.
Kepada orang pribadi sebagai Wajib Pajak Dalam
Negeri diberikan pengurangan berupa Pengh^ilan Kena
Tidak Kena Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7.
(Pardiat, 2008,42-43)

2.3.4. Beban yang Tidak Dapat Dikurangkan dari Penghasilan Bruto

Beban yang tidak dapat dikurangkan dari penghasilan bruto

meliputi pengeluaran yang sifatnya adalah pemakaian penghasilan.

Pengeluaran yang tidak diperkenankan dikurangkan dari penghasilan

bruto diatur dalam Undang-imdang Pajak Penghasilan Nomor 17

Tahun 2000 yang telah diubah menjadi Undang-undang Pajak

Penghasilan Nomor. 36 Tahun 2008 dalam Pasal 9, antara lain:

1. Untuk menentukan besamya Penghasilan Kena Pajak
bagi Wajib Pajak Dalam Negeri dan Bentuk Usaha
Tetap tidak boleh dikurangkan:
a. Pembagian laba dengan nama dan bentuk apapun

seperti dividen, termasuk dividen yang dibayarkan
oleh perusahaan asuransi kepada polis, dan
pembagian sisa hasil usaha koperasi.

b. Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk
kepentingan pribadi pemegang saham, sekutu, atau
anggota.

c. Pembentukan atau pemupukan dana cadangan kecuali
cadangan piutang yang tak tertagih untuk usaha bank
dan sewa guna usaha dengan hak opsi, cadangan
untuk usaha asuransi, dan cadangan biaya reklamasi
untuk usaha pertambangan, yang ketentuan dan
syarat-syaratnya ditetapkan dengan Keputusan
Menteri Keuangan (SE-20/PJ.4/1995).

d. Premi asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan,
asuransi jiwa, asuransi jiwa, asuransi dwiguna dan
asuransi beasiswa yang dibayar Wajib Pajak Orang
Pribadi, kecuali jika dibayar oleh pemberi keija dan
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premi tersebut dihitung sebagai penghasilan bagi
Wajib Pajak yang bersangkutan.

e. Penggantian atau imbalan sehubungan dengan
peketjaan atau jasa yang diberikan dalam bentuk
natura dan kenikmatan, kecuali penyediaan makanan
dan minuman bagi seluruh pegawai serta penggantian
atau imbalan dalam bentuk natura dan kenikmatan di
daerah tertentu dan yang ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Keuangan (466/KMK.04/2000,
KEP.213/PJ/2001, KEP.220/PJ/2002).

f. Jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan
kepada pemegang saham atau kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa sebagai imbalan
sehubungan dengan pekeijaan yang dilakukan.

g. Harta yang dihibahkan, bantuan atau sumbangan, dan
waiisan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat
(3) huruf a dan huruf b, kecuali zakat atas penghasilan
yang nyata-nyata dibayarkan oleh Wajib Pajak Orang
Pribadi pemeluk agama Islam dan atau Wajib Pajak
Badan Dalam Negeri yang dimiliki oleh pemeluk
agama Islam kepada Badan Amil Zakat atau Lembaga
Amil Zakat yang dibentuk atau disahkan oleh
Pemerintah.

h. Pajak Penghasilan.
i. Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk

kepentingan pribadi Wajib Pajak orang yang menjadi
tanggungannya.

j. Gaji yang dibayarkan kepada anggota Persekutuan,
Firma, atau Perseroan Komanditer yang modalnya
tidak terbagi atas saham.

k. Sanksi administrasi berupa bimga, denda, dan
kenaikan serta sanksi pidana berupa denda yang
berkenaan dengan pelaksanaan perundang-imdangan
di bidang perpajakan.

2. Pengeluaran imtuk mendapatkan, menagih, dan
memelihara penghasilan yang mempunyai masa manfaat
lebih dari (1) satu tahun tidak diperbolehkan untuk
dibebankan sekaligus, melainkan dibebankan melalui
penyusutan atau amortisasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11 A.

(Pardiat, 2008,43-44)
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2.3.5. Beban yang Dapat Dimanfaatkan dalam Meminimalkan Beban Pajak

Dalam upaya meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan

temtang, maka perusahaan dapat memanfaatkan beban yang dapat

dikurangkan menurut perpajakan, antara lain:

1. Biaya Pegalanan Dinas
Biaya peijalanan dinas biasanya terdiri (a) biaya
transportasi adalah pengeluaran imtuk membiayai
transportasi sampai ke tempat tujuan, dapat diberikan
dalam bentuk tunai atau tiket, (b) akomodasi adalah
pengeluaran untuk membiayai penginapan selama
peijalanan dinas, dapat diberikan dalam bentuk tunai
atau voucher hotel yang sudah ̂ booking di lokasi serta
pengeluaran untuk biaya tudup selama peijalanan dinas
seperti makan, laundry, dan sebagainya, serta
(c) uang saku merupakan insentif atau cadangan dana
bagi karyawan selama peijalanan dinas.
Apabila perusahaan memberikan biaya peijalanan dinas
ddam bentuk kenikmatan, maka pengeluaran ini tidak
dapat dibiayakan, sedangkan bagi pegawai, penerimaan
kenikmatan ini bukan merupakan penghasilan
(nondeductible - nontaxable).
Selanjutnya Pardiat (2008, 51) menyatakan bahwa,
"Biaya peijalanan dinas pegawai (tidak termasuk
keluarga) dalam rangka menjalankan tugas perusahaan
yang didukung oleh bukti-bukti (tiket, kuitansi, agen,
hotel, dan akomodasi) dapat dikurangkan dari
penghasian bruto dan bukan merupakan objek PPh Pasal
21, sebaiknya dilengkapi dengan surat tugas".

2. Biaya Makw dan Minum
Sesuai dengan Undang-undang Pajak Penghasilan
Nomor 17 Tahun 2000 yang telah diubah menjadi
Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahim 2008
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf e yang berlaku mulai 1
Januari 2009 dan sesuai Keputusan Direktorat Jenderal
Pajak No: KEP-213/PJ/2001 tanggal 15 Maret 2001
menyatakan bahwa pengeluaran imtuk penyediaan
makan dan minum bagi seluruh karyawan di tempat
keija dapat dikurangkan dari penghasilan bruto pemberi
keija dw bukan penghasilan bagi karyawan yang
menerimanya (deductible - nontaxable).

3. Biaya Entertainment, Representasi, dan sejenisnya
Erly Suandy (2008, 80) menyatakan bahwa biaya
entertainment, representasi, dan sejenisnya dapat
dikurangkan dari penghasilan bruto apabila Wajib Pajak
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dapat membuktikan bahwa biaya tersebut telah benar-
benar dikeluarkan dan benar-benar ada hubimgannya
dengan kegiatan perusahaan untuk mendapatkan,
menagih, dan memeiihara penghasilan perusahaan dan
melampirkan pada SPT Daflar Nominatif yang berisi
nama, alamat, jenis, dan jumlah representasi yang telah
diberikan, nama posisi, nama dan jenis perusahaan yang
menerima representasi.

4. Biaya Pengobatan
Biaya pengobatan pegawai yang dibayarkan perusahaan
langsung ke rumah sakit, dckter dan apotik merupakan
pemberian kenikmatan kepada pegawai, tidak dapat
dikurangkan dari penghasilan brute {mndeductible -
nontaxable) dan bukan merupakan objek Pajak
Penghasilan Pasal 21.
Selanjutnya Pardiat (2008, 51) menyatakan bahwa,
"Penggantian pengobatan, pemberian uang pengobatan
atau pemberian tunjangan pengobatan, merupakan biaya
yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto dan
merupakan objek dari Pajak Penghasilan Pasal 21".

5. Pembayaran Imbalan
Pemberian imbalan bruto kepada karyawan berarti
karyawan akan menerima imbalan sejumlah tertentu,
kemudian oleh perusahaan akan dipotong PPh 21 sesuai
tarif yang berla^, sehingga karyawan akan memperoleh
uang sejumlah imbalan dikurangi PPh 21 yang hams
dipotong (nontaxable-nondeductible). Namun demikian,
terdapat altematif di mana PPh 21 yang disetor diakui
sebagai biaya perusahaan dan mempakan penghasilan
dari karyawan (taxable-deductible) yang dikenal istilah
gross up (Harry Poemomo, 2009,3).

6. Biaya Penyusutan Aset Tetap
Karena umur manfaat dari aset tetap ini pada umumnya
lebih dari satu periode akuntansi, maka harga perolehan
dari aset tetap ini dialokasikan sepanjang masa
manfaatnya. Hal ini dilakukan agar tidak dibebankan
biaya perolehan dalam satu periode penyusutan.
(Pardiat, 2008,43)

2.4. Peranan Perencanaan Pajak dalam Rangka Meminimalkan Beban Pajak

Penghasilan Badan

Pada prinsipnya pemsahaan berkeinginan membayar kewajiban Pajak

Penghasilan temtang serendah mungkin dan berusaha menghindari sanksi
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perpajakan dengan melakukan perencanaan pajak secara efektif agar beban

Pajak Penghasilan Badan dapat diminitnalkan sesuai Peraturan Perpajakan

yang berlaku.

Perencanaan pajak dilakukan dengan memperhatikan aspek formal,

yaitu Wajib Pajak Badan harus memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak dan

dikukuhkan sebagai Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak untuk memenuhi

ketentuan kewajiban perpajakan sesuai tata cara atau prosedur yang

ditentukan Undang-undang Perpajakan yang berlaku; dan aspek materil, yaitu

Wajib Pajak Badan patuh dalam melaporkan objek pajak secara benar dan

lengkap, memahami Peraturan Perpajakan secara benar, menyelenggarakan

pembukuan yang memenuhi syarat perpajakan agar tidak terkena sanksi

perpajakan yang merupakan pemborosan dana, dan pembayaran pajak

dilakukan sesuai waktu yang ditetapkan dalam Peraturan Perpajakan,

sehingga diperoleh penghematan pajak dengan memanfaatkan kelemahan dan

celah peraturan serta pengecualian dan fasilitas perpajakan yang berlaku.

Upaya yang dapat dilakukan dalam meminimalkan beban Pajak

Penghasilan Badan dengan memanfaatkan peluang/kesempatan yang ada

dalam Undang-undang Perpajakan agar beban yang dikeluarkan perusahaan

dapat dijadikan sebagai pengurang penghasilan brute, sehingga penghasilan

kena pajak badan dapat ditekan seminimal mungkin. Meminimalkan beban

Pajak Penghasilan Badan dapat dilakukan dengan cara membuat daftar

nominatif untuk biaya entertainment, pemilihan metode penyusutan aset tetap

bukan bangunan dengan menggunakan metode saldo menurun, memberikan

tunjangan pengobatan dalam bentuk uang kepada para karyawan perusahaan.
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dan membuat daftar nominatif atas biaya peijalanan dinas serta melampirkan

bukti-bukti yang sah (surat tugas, tiket, kuitansi hotel, atau pembayaran ke

biro peijalanan) pada saat melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan ke

Kantor Pelayanan Pajak di mana Wajib Pajak Badan terdaflar, agar beban

yang dikeluarkan/dikorbankan perusahaan dapat dijadikan sebagai pengurang

penghasilan bruto sesuai Peraturan Perpajakan yang berlaku. Perencanaan

pajak yang tidak efektif mengakibatkan penghematan beban Pajak

Penghasilan tidak sesuai dengan yang direncanakan; malah sebaliknya,

menimbulkan Pajak Penghasilan Badan kurang bayar yang akan dikenakan

sanksi perpajakan yang merupakan pemborosan dana perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak

secara efektif berperan dalam ^gka meminimalkan beban Pajak

Penghasilan Badan pada suatu perusahaan.



BABm

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian yang diteliti adalah peranan perencanaan pajak dalam

rangka meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan. Untuk memperoleh

data dan informasi yang diperlukan, maka penulis melakukan penelitian

terhadap variabel tersebut pada PT PP-Taisei Indonesia Construction.

PT PP-Taisei Indonesia Construction adalah perusahaan yang bergerak di

bidang kontraktor sipil dan bisnis konstruksi. PT PP-Taisei Indonesia

Construction berkantor di Gedung Pembangunan Perumahan Lantai 5, Jl. TB

Simatupang 57, Jakarta. Unit analisis yang diteliti adalah Bagian Keuangan

dan Akuntansi di PT PP-Taisei Indonesia Construction.

Penelitian dilakukan pada tanggal 7 Februari 2011 sampai 22 Februari

2011. Penulis tidak mengalami kendala dalam penelitian ini karena ditunjang

sikap kooperatif dari manajemen perusahaan untuk menyediakan data dan

informasi yang diperlukan sebagai bahan penyusunan skripsi ini.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Desain/rancangan penelitian merupakan rencana tentang cara

mengiunpulkan dan menganalisis data. Dalam memperoleh data dan

informasi yang diperlukan, penulis menggunakan desain penelitian

yang mencakup:

36
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1, Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Eksploratif,

yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan keadaan atau

status fenomena tertentu serta menjelaskan antara variabel yang

satu dengan variabel lainnya. Jenis penelitian ini membantu

penulis untuk menjelaskan peranan perencanaan pajak dalam

rangka meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan pada

PT PP-Taisei Indonesia Construction.

b. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Studi Kasus, yaitu

metode penelitian secara mendalam mengenai imit sosial

tertentu, yang hasilnya merupakan gambaran lengkap dan

terorganisasi dengan baik mengenai peranan perencanaan pajak

dalam rangka meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan

pada PT PP-Taisei Indonesia Construction.

c. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan adalah Komparatif, yaitu

melakukan analisis/perbandingan antara hasil yang dilakukan

perusahaan dengan hasil penelitian, sehingga diperoleh

penghematan beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei

Indonesia Construction.
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2. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah Groups, yaitu sumber data

yang unit analisisnya merupakan respon grup/unit fungsional dari

Bagian Keuangan dan Akuntansi pada PT PP-Taisei Indonesia

Construction.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Tabel 2.

Operasionalisasi Variabel
Peranan Perencanaan Pajak dalam Rangka Meminimalkan Beban Pajak Penghasilan Badan

Variabel/Sub Variabel Indikator Ukuran Skala

Perencanaan Pajak

Sub Variabel:

Aspek Formil Kepatuhan Wajib
Pajak secara formil

■ Mendaftarkan diri untuk memperoleh
Nomor Pokok Wajib Pajak

■ Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak

Nominal

Nominal

Aspek Materil Kepatuhan Wajib
Pajak secara materil

■Kepatuhan dalam melaporkan objek
pajak secara benar dan lengkap

■ Menyelenggarakan pembukuan yang
memenuhi syarat perpajakan

■Membayar pajak dan menyampaikan
Surat Pemberitahuan tepat waktu

Nominal

Nominal

Rasio

Meminimalkan Beban
Pajak Penghasilan
Badan

Penghematan jumlah
Pajak Penghasilan
Badan

■Membuat daftar nominatif untuk biaya
entertainment

■ Pemilihan metode penyusutan aset tetap
bukan bangunan dengan metode saldo
menurun

■ Memberikan tunjangan pengobatan
dalam bentuk uang kepada para
karyawan

■Membuat daftar nominatif atas biaya
perjalanan dinas dan melampirkan bukti-
bukti yang sah

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

3.2.3. Metode Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini, penulis tidak melakukan metode penarikan

sampel, karena penulis tidak mengetahui besamya populasi'dari data
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yang diambil. Walaupun tidak melakukan penarikan sampel, penulis

melakukan observasi serta pengolahan data dan informasi yang

diperoleh dari bagian berwenang pada Bagian Keuangan dan

Akuntansi di PT PP-Taisei Indonesia Construction.

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan penulis untuk

mendapatkan data dan informasi sebagai materi pendukung dalam

penyusunan skripsi ini meliputi:

1. Riset Kepustakaan

Pengumpulan data dengan riset keputuskaan ini dilakukan dengan

cara membaca dan mempelajari literatur yang berhubungan dengan

permasalahan yang dibahas, sehingga mempunyai landasan teoretis

yang relevan dengan objek penelitian.

2. Riset Lapangan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data yang

diperlukan melalui pengamatan langsimg terhadap objek yang

diteliti, dengan cara:

a. Wawancara

Penulis mengadakan tanya jawab langsung dengan pihak

perusahaan, sehingga diperoleh penjelasan mengenai data dan

informasi yang berkaitan dengan objek penelitian.

b. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang

dilaksanakan dengan melakukan pengamatan secara langsung

terhadap objek yang diteliti.
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3.2.5. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Deskriptif Kuantitatif dan Kualitatif (nonstatistik), yaitu

tnenggambarkan keadaan objek penelitian yang sebenamya dengan

mengumpulkan data dan infoimasi relevan, kemudian disusun,

dipelajari, dan dianalisis lebih lanjut. Penelitian dilaknkan tidak

berhubungan dengan alat analisis statistik, melainkan dengan

menggunakan kerangka teoretis dan rumus sebagai alat analisisnya.

Adapun data yang diolah adalah Laporan Laba Rugi tahun 2009 dan

menganalisis kegiatan perpajakan yang telah dan belum dilakukan

manajemen FT PP-Taisei Indonesia Construction.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan FT PP-Taisei Indonesia Construction

PT PP-Taisei Indonesia Construction didirikan sesuai dengan

Undang-undang Penanaman Modal Asing No. 1 Tahun 1967, dan

didasarkan pada akte notaris Bebasa Daeng Lalo, SH., No. 32 tanggal

8 Mei 1974 serta perubahannya No. 16 tanggal 3 Juli 1974. Akte

pendirian tersebut disetujui Menteri Kehakiman Republik Indonesia

dengan keputusan Y.A.5/261/10 tanggal 19 Juli 1974, dan diiuidangkan

dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 84 tanggal

19 Oktober 1974, Tambahan Lembaran Negara No. 615. Setelah

mengalami beberapa kali perubahan, akte yang terakhir Akte Notaris

Pengganti Neilly Iralita Iswari, SH, MSi, MKn, Nomor 07 tanggal

26 September 2008.

Banyak negara termasuk Indonesia mengalami dampak

memburuknya kondisi ekonomi dunia usaha, terutama karena

depresiasi mata uang negara-negara tersebut. Akibat utamanya adalah

sangat langkanya likuiditas dan tingginya kurs mata uang. Kondisi ini

mencakup penundaan pelaksanaan proyek konstruksi tertentu. Sangat

labilnya kurs valuta asing berdampak buruk terhadap biaya dana dan

kemampuan perusahaan untuk melunasi utang dalam bentuk valuta

asing (misalnya US Dollar dan Yen Jepang) mengingat utang
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perusahaan yang telah meningkat secara signifikan dalam satuan

rupiah, dan tingkat bunga iintuk pinjaman dalam nipiah yang telah

meningkat secara signifikan. Dampak memburuknya kondisi ekonomi

Indonesia terhadap customer, perusahaan telah menurunkan jumlah

penjualan dan meningkatnya risiko kredit bawaan dalam piutang usaha.

Dengan adanya tekanan ekonomi terhadap pemasok perusahaan,

ketersediaan beberapa komponen yang digunakan dalam pabrik juga

semakin ketat, sehingga meningkatkan harga bahan tersebut.

Sesuai dengan Pasal 3 Akte Pendirian, kegiatan utama Perusahaan

adalah dalam bidang kontraktor sipil dan bisnis konstruksi. Perusahaan

berkantor di Gedung Pembangunan Perumahan Lantai 5, Jl. TB

Simatupang No. 57, Pasar Rebo, Jakarta 13760. Adapun susunan

Komisaris dan Dewan Direksi sesuai dengan akte notaris Neilly Iralita

Iswari, SH, MSi, MKn, Nomor 07 tanggal 26 September 2008 dan

sampai tahun 2009, sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris:

Ketua : Keiji Hirano

Wakil Ketua : Yasuhiro Horie

Wakil Ketua : Ir. Budianto Sutanto

2. Dewan Direksi:

Presiden Direktur : Ir. Gatot Trimargono

Direktur Operasi dan Engineering : Hirotaka Nishihata

Direktur Keuangan dan Administrasi : Hiroaki Shinsa
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Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki PT PP-Taisei

Indonesia Construction terdiri dari tenaga asing dan karyawan lokal

(dari Indonesia).

4.1.2. Struktur Organisasi, Tugas, dan Wewenang

Struktur organisasi memperinci bagian aktivitas keija dan

memperhatikan tingkat spesialisasi keija, yang menunjukkan hirarki

organisasi dan wewenang serta memperhatikan hubimgan antara divisi.

Struktur organisasi diperlukan agar kineija perusahaan beijalan secara

efektif. PT PP-Taisei Indonesia Construction meyakini bahwa tata

kelola perusahaan pada dasamya merupakan proses dan struktur yang

digunakan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dengan

menerapkan prinsip transparansi, kemandirian, akuntabilitas, dan

pertanggungjawaban berlandaskan peraturan perundang-undangan dan

nilai-nilai etika. Struktur organisasi PT PP-Taisei Indonesia

Construction (terlampir pada lampiran 1.) sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Mengawasi aktivitas dan operasional yang dijalankan Direksi.

b. Berhak bertindak dan atas nama Dewan Komisaris.

c. Berhak memasuki gedung, kantor, dan halaman yang

dipergunakan perusahaan selama jam kantor biasa dan berhak

memeriksa buku dan dokumen serta kekayaan perusahaan.

d. Direksi harus memberikan keterangan yang berkenaan dengan

perusahaan sebagaimana diperlukan Dewan Komisaris.
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e. Berdasarkan Keputusan Rapat Dewan Komisaris dapat

memberhentikan untuk sementara waktu anggota Direksi dari

jabatannya, apabila ia melakukan tindakan yang bertentangan

dengan Anggaran Dasar Perusahaan, merugikan maksud dan

tujuan perusahaan atau melalaikan kewajibannya.

f. Dalam waktu tiga bulan setelah pemberhentian sementara dari

anggota Dewan Direksi, maka Dewan Komisaris hams

menyelenggarakan RULBPS/Rapat Umum Luar Biasa Pemegang

Saham.

g. Apabila RULBPS tidak dilaksanakan dalam waktu tiga bulan,

maka pemberhentian sementara itu dengan sendirinya berakhir,

dengan demikian anggota Direksi tetap memegang jabatan.

h. Apabila semua anggota Direksi diberhentikan untuk sementara

atau apabila karena sebab apa pun juga tidak ada anggota Direksi

sama sekali, maka Dewan Komisaris akan mengums pemsahaan

untuk sementara waktu.

2. President Director

Tugas dan wewenangnya adalah;

a. Memimpin perusahaan untuk mencapai efisiensi secara optimal.

b. Membuat rencana keija, perikatan dengan pihak lain serta

memberikan arahan yang diperlukan pejabat lain yang ada di

bawahnya.

c. Membuat keputusan umum dan kebijakan yang dianggap perlu

dalam pelaksanaan aktivitas pemsahaan.



45

d. Mengarahkan manajemen dalam rangka mencapai visi dan misi

perusahaan.

3. Internal Audit Manager

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Membantu President Director mengawasi pelaksanaan Sistem

Pengendalian Manajemen Internal Perusahaan.

b. Menentukan target dan menjabarkannya dalam bentuk program

keija tahunan Internal Audit.

0. Membuat Rencana Anggaran Biaya Tahunan Internal Audit.

d. Mengevaluasi pelaksanaan program keija, Rencana Anggaran

Belanja dan target secara berkala.

e. Merencanakan, menyiapkan, dan melaksanakan program

pemeriksaan internal untuk Proyek-proyek dan Kantor Pusat.

f. Menyusun program dan prosedur pemeriksaan untuk

mendapatkan bukti-bukti pemeriksaan yang objektif.

g. Meneliti Praktik dan Operasi yang dijalankan oleh Proyek dan

Kantor Pusat atas rencana, kebijakan, dan prosedur yang telah

ditetapkan, baik mutu, biaya, maupun waktu.

h. Memetiksa keabsahan dan ketetapan data pembukuan dan

dokumen pendukungnya.

1. Melaksanakan kaderisasi di Internal Audit.

j. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan kewajiban

kepada President Director.
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4. Engineering and Marketing Manager

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Membantu Director of Engineering and Operation dalam

mengelola sumber daya Engineering and Marketing Department.

b. Membuat rencana dan target pemasaran dalam bentuk program

keija tahunan.

c. Mengkoordinir pelaksanaan program keqa agar sesuai target

yang ditetapkan.

d. Mengkoordinir pelaksanaan perhitungan tender maupun hal-hal

lain untuk mendapatkan proyek baru.

e. Membuat usulan jaminan tender kepada Finance and Accounting

Department.

f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang dibebankan Director of

Engineering and Operation sesuai wewenang dan tanggung

jawabnya, dan lain sebagainya.

Dalam menjalankan tugasnya. Engineering and Marketing Manager

dibantu Chief of Estimation Section dan Chief of Contract

Administration Section.

5. Operation Manager

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Membantu Director of Engineering and Operation dalam

mengelola sumber daya Operation Department.

b. Membuat rencana dan target serta menjabarkan dalam bentuk

program keija tahunan.
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c. Mengkoordinir pelaksanaan program keija.

d. Mengevaluasi pelaksanaan program keija, rencana anggaran

belanja dan target yang telah ditetapkan secara berkala.

e. Mengkoordinir pengumpulan Project Outline Data dari Proyek-

proyek.

f. Mengevaluasi prestasi pekeijaan dan performance proyek dan

melakukan cost control proyek tiap bulan.

g. Memonitor pelaksanaan Program Safety proyek-proyek.

h. Melaksanakan kaderisasi dan melaksanakan tugas-tugas lain

yang dibebankan Director of Engineering and Operation.

Dalam menjalankan tugasnya. Operation Manager dibantu Chief of

Cost and Project Control Section, Chief of Quality and Safety

Control, dan Chief ofSchedulling and Reporting.

6. Finance and Accounting Manager

Tugas dan wewenangnya adalah;

a. Menetapkan rencana keija masing-masing departemen, meliputi

keuangan dan anggaran sebagai pedoman keija.

b. Memeriksa surat-surat, request for cheque, expense statement,

cheque, dan dokumen dinas lainnya mengenai kebenarannya.

c. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan dalam fungsi-fimgsi

keuangan, akunting, dan Iain-lain, baik secara lisan maupun

telaah laporan sesuai pedoman keija yang ditetapkan.
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d. Memantau persiapan penyusunan anggaran masing-masing

departemen secara langsung agar pelaksanaannya sesuai jadwal

yang telah ditentukan.

e. Melaporkan kegiatan rutin maupun insidental sebagai bahan

informasi dan pertanggungjawaban kepada President Director.

Dalam menjalankan tugasnya. Finance and Accounting Manager

dibantu Finance and Accounting Section.

4.1.3. Bidang Usaha dan Kegiatan PT PP-Taisei Indonesia Construction

Bidang dan kegiatan usaha PT PP-Taisei Indonesia Construction

adalah kontraktor sipil dan bisnis konstruksi sesuai pesanan dari

customers. Pembangunan yang telah dihasilkan PT PP-Taisei Indonesia

Construction berupa perumahan dan konstruksi baja berupa jembatan,

menara tegangan listrik (stell tower), konstruksi baja untuk pabrik, dan

sebagainya. Jenis-jenis bidang dan kegiatan usaha PT PP-Taisei

Indonesia Construction sebagai berikut:

1. Pekeijaan pelaksanaan konstruksi meliputi pekeijaan sipil (untuk

seluruh sektor pembangunan), pekeijaan gedung, mekanikal

elektrikal termasuk jaringan telekomunikasi, instrumenstasi dan

perbaikan, pemeliharaan, renovasi pekeijaan konstruksi.

2. Perencanaan dan pengawasan pelaksanaan konstruksi meliputi

pekeijaan sipil dan mekanikal elektrikal.

3. Pengukuran, penggambaran, perhitungan dan penetapan biaya

konstruksi, meliputi pekeijaan sipil, gedung, mekanikal dan

elektrikal {Quantity Surveyor) layanan jasa.
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4. Konsultasi manajemen dan rekayasa konstruksi serta Building

management.

Pasar bisnis FT PP-Taisei Indonesia Construction masih berskala

nasional untuk seluruh wilayah Indonesia. Pelaksanakan operasional

bisnis perusahaan melakukan keijasama operasi dengan PPT-Taisei JO

dan PPT-BBSI JO, yang bertransaksi dengan Taisei Corporation,

Tokyo dan PT Pembangunan Perumahan (Persero) sebagai pemegang

saham dari PT PP-Taisei Indonesia Construction. PT PP-Taisei

Indonesia Construction membentuk beberapa Joint Operation

(Keijasama Operasi) dengan partisipan lain dalam pembangunan

sejumlah proyek kontruksi. Material untuk pembangunan proyek

konstruksi diperoleh perusahaan dari supplier lokal (Indonesia) dengan

melakukan keijasama operasi dengan perusahaan parsipan lainnya agar

kelangsungan usaha perusahaan teijaga dan penyelesaian proyek

beijalan tepat waktu.

Manajemen PT PP-Taisei Indonesia Construction telah melakukan

tindakan menghadapi krisis ekonomi dengan cara (1) restrukturisasi

manajemen perusahaan, dan (2) mendapatkan dukungan keuangan

dalam bentuk pinjaman dari pemegang saham. Manajemen telah

menyiapkan beberapa rencana untuk menanggulangi krisi ekonomi,

seperti (1) meminta Taisei Corporation dan PT Pembangunan

Perumahan sebagai pemegang saham untuk menanggulangi kendala

keuangan dan melanjutkan bantuan dan dukungan kepada perusahaan

imtuk jangka waktu yang panjang di masa mendatang, (2) kebijakan
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pemasaran yang konservatif dengan pihak yang mempunyai kondisi

keuangan yang kuat dan konsisten dengan komitmennya, dan

(3) melakukan Program Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Untuk menghadapi persaingan bisnis di masa mendatang,

perusahaan meningkatkan kemampuan pegawainya dengan cara

(1) mengirim staf madya ke Taisei Coiporation International Division,

Tokyo, Jepang untuk pelatihan keija, (2) melaksanakan program

pelatihan di tempat untuk staf junior dan madya, (3) restrukturisasi

manajemen dengan restrukturisasi keuangan dan restrukturisasi

organisasi; perubahan komposisi manajemen dan staf, dan

(4) restrukturisasi sistem, seperti sistem pengendalian biaya, prosedur

keija, dan lain sebagainya.

4.2. Bahasan Identiflkasi dan Tujuan Penelitian

4.2.1. Penerapan Perencanaan Pajak pada PT PP-Taisei Indonesia

Construction

Perencanaan pajak secara legal dilakukan dengan memanfaatkan

celah-celah penghematan pajak dari Peraturan Perpajakan yang

berlaku agar beban Pajak Penghasilan Badan dapat diminimalkan.

Tahapan penerapan perencanaan pajak pada PT PP-Taisei Indonesia

Construction sebagai berikut;
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4.2.1.1. Aspek Formil dalam Perencanaan Pajak

Tahapan pelaksanaan perencanaan Pajak Penghasilan

Badan pada PT PP-Taisei Indonesia Construction sebagai

berikut:

1. Menentukan altematif mana yang akan dijadikan sebagai

biaya guna meminimalkan Pajak Penghasilan Badan

terutang yang masih dalam ruang lingkup pemajakan dan

tidak melanggar Peraturan Perpajakan.

2. Mematuhi segala ketentuan administrasi perpajakan,

sehingga terhindar dari sanksi administrasi maupun pidana

berupa bunga, denda atau pidana kurungan/penjara.

3. Melaksanakan secara efektif Peraturan Perpajakan yang

terkait dengan pelaksanaan aktivitas operasional, pembelian

bahan, dan keuangan, seperti pemotongan dan pemungutan

pajak (Pajak Penghasilan Pasal 21).

4. Mengidentifikasi perencanaan pajak jangka panjang yang

bersifat permanen yang melekat pada Ketentuan Umum dan

Tata Cara Perpajakan.

5. Telaah setiap kebijakan perusahaan dan tanggung jawab

perencanaan perpajakan serta memiliki manual tentang

ketentuan dan tata cara perencanaan perpajakan yang

berlaku bagi seluruh personil perusahaan.

6. Pengembangan rencana dengan menggunakan sistem

informasi.
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7. Melakukan monitoring, pengendalian dan penyesuaian

sedemikian rapa, sehingga setiap modifikasi rencana dan

tindakan dapat dilakukan tq)at waktu.

Pelaksanaan penelitian fonnil yang dilaksanakan

PT PP-Taisei Indonesia Construction dengan memenuhi

kelengkapan persyaratan dalam melaksanakan penyetoran dan

pelaporan PPh Badannya, telah memperoleh Nomor Pokok

Wajib Pajak 01.001.724.6.051.000 pada tanggal 25 Juni 1974,

Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak pada tanggal 12 Juli 1974,

menyampaikan Surat Pemberitahuan Masa paling lama 15 hari

setelah akhir Masa Pajak dan Surat Pemberitahuan Tahunan

paling lama 3 bulan setelah akhir Tahun Pajak, menyampaikan

Surat Setoran Pajak paling lama 15 hari setelah akhir Masa

Pajak berakhir di Kantor Direktorat Jenderal Pajak Jakarta

Timur. Kelengkapan dokumen Surat Setoran Pajak dan Surat

Pemberitahuan Tahunan, yaitu;

a. Pelaporan PPh Badan pada tanggal 20 bulan takwim dan

3 bulan terakhir setelah tahun pajak berakhir (tanggal 31

Maret tahun berikutnya).

b. Kelengkapan Dokumen Pelaporan Pajak

PT PP-Taisei Indonesia Construction dalam pelaporan PPh

Badannya telah mencantumkan nama, Nomor Pokok Wajib

Pajak dan alamat, masa atau tahun pajak yang bersangkutan

serta tanda tangan.
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c. Menyelenggarakan pembukuan sesuai dengan Pemyataan

Standar Akuntansi Keuangan (memiliki kebijakan akuntansi

sesuai Standar Akuntansi Keuangan), guna menjamin

tersedianya informasi keuangan yang diperlukan untuk

kepentingan perpajakan.

d. Kelengkapan Pengisian Surat Pemberitahuan Tahunan

PT PP-Taisei Indonesia Construction telah mengisi SPT

Tahunan sesuai buku petunjuk pengisian SPT yang

dikeluarkan Direktorat Jenderai Pajak.

e. PPh Pasal 21 pegawai tetap dibayarkan ke Bank pada awal

bulan berikutnya dan dilaporkan paling lama 15 hari setelah

akhir Masa Pajak ke Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Timur,

sehingga tidak memiliki PPh Pasal 21 terutang untuk

pegawai tetap (rincian lihat tabel 3. dan tabel 4. pada

halaman 55).

f. Kewajiban pemotongan, penyetoran, dan pelaporan PPh

Pasal 21 (baik Masa maupun Tahunan) yang telah dilakukan

tidak pemah melewati tanggal jatuh tempo yang ditetapkan

Peraturan Perpajakan, dengan tujuan menghindari sanksi

perpajakan. Perusahaan mempunyai kebijakan bahwa untuk

pembayaran SPT Masa pada tanggal 10 setiap bulannya dan

pelaporan paling lama pada tanggal 15 setiap bulannya.

Untuk kewajiban SPT Tahunan Pajak Penghasilan Badan,

perusahaan mempunyai kebijakan paling lama pelaporannya
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pada awal bulan Maret tahun berikutnya (rincian lihat

tabel 3. dan tabel 4. pada halaman 55).

g. PPh Badan untuk tahun 2009 belum dibayarkan perusahaan

(terutang), sehingga perusahaan berkewajiban membayar

PPh Badan terutang sebesar Rp 485.807.942 pada tahun

berikutnya (tahun 2010), dikarenakan perusahaan

mempunyai kebijakan tutup buku pada akhir tahun

(31 Desember 2009), sehingga tidak diketahui laba

akuntansi komersial bulanan maupun fiskal. perusahaan

membayar PPh Badan terutang ke Bank secara cicilan setiap

bulan, paling lama pada awal bulan dan melaporkannya

paling lama tanggal 15 setiap bulannya ke Kantor Pelayanan

Pajak Jakarta Timur (rincian lihat tabel 4. dan tabel 5. pada

halaman 55).

Berikut ini penulis menyajikan penyetoran SSP serta

penyampaian SPT Masa dan Tahunan Pajak Penghasilan Pasal

21 pegawai tetap dan SPT Masa serta Tahunan PPh Badan

untuk tahun 2009:



Tabel 3.

Penyetoran SSP Masa PPh Pasal 21 Pegawai Tetap
dan SSP Masa PPh Badan untuk Tahun 2009

Bnlan
!■
■

PP

'eg
h Pasal 21
awat Tetap)

(Rp)

PPh Badan

(Rp)
Disetorkan pada

Tanggal

Januari 99.450.568 Nihil 6 Februari 2009
Februari 99.785.368 Nihil 9 Maret 2009
Maret 102.458459 Nihil 8 April 2009

100.120.458 Nihil 8 Mei 2009

Mei 103.025.475 1 Nihil 10 Juni 2009
Juni 103.026,463 Nihii 9 Juli 2009

Juli 99,975.312 Nihil
110.458.743 Nihil
94.543.125 Nihil 9 Oktober 2009

Oktober 100.989.253 Nihil 10 November 2009
November 100.875.423 Nihil 10 Desember 2009
Desember 122.399.395 Nihil 8 Januari 2010
Jumlah 1.237.108.042 Nihil

(Sumber: FT PP-Taisei Indonesia Constnicdon, Tahun 2010)

Tabel 4.
Penyampaian SPT Masa PPh Pasal 21 Pegawai Tetap

dan SPT Masa PPh Badan untuk Tahun 2009

Bulaa

Januari
Februari
Maret

September
Oktober
November

Desember
Jumlah

(Sumber: FT PP

99.450.568
99,785.368
102.458459

100.120.458

103.025.475
103.026.463

99.975.312
110.458.743
94.543.125

100.989.253
100.875.423

122.399.395
1.237.108.042

PPh Badan

(Rp)

Nihil
Nihii
Nihil
Nihil
Nihil
Nihil
Nihil

Nihil

Nihil
Nihil
Nihil
Nihil
Nihil

Oisampaikan
pada Tanggal

9 Februari 2009
10 Maret 2009

11 Mei 2009

11 Juni 2009
lOJuIi 2009

10 Agustus 2009

IBBSSSSBBa
12 Oktober 2009

11 November 2009
11 Desember 2009

11 Januari 2010

-Taisei Indonesia Construction, Tahun;

Tabel 5.
SPT Tahunan PPh Pasal 21 Pegawai Tetap dan SPT Tahunan PPh Badan untuk Tahun 2009

SPT Tahunan
1  Jumlah (Rp) 1

Disampalkan
Fiskal Tenitang

PPh Pasal 21 (Pegawai Tetap) 1.237.108.042 1.237.108.042 Nihil 8 Maret 2010

PPh Badan 0 485.807.942 485.807.942
8 Maret 2010 (diangsur

mulai Januari 2010)
Jumlah PPh 1.237.108.042 1.722.915.984 485.807.942

(Sumber; PT PP-Taisei Indonesia Construction, Tahun 2010, Data diolah pcnuiis)
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Berdasarkan penyetoran SSP serta penyampaian SPT

Masa dan Tahunan Pajak Penghasilan Pasal 21 pegawai tetap

dan SPT Masa serta Tahunan PPh Badan untuk tahun 2009 di

atas dapat diketahui bahwa PT PP-Taisei Indonesia

Construction telah melaksanakan ketentuan peraturan

perpajakan sesuai Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor

36 Tahun 2008, yaitu menyetorkan SSP Masa PPh Pasal 21

(pegawai tetap) dan Tahunan PPh Badan serta menyampaikan

SPT Masa PPh Pasal 21 (pegawai tetap) dan Tahunan PPh

Badan tepat waktu (tidak terlambat), sehingga perusahaan

terhindar dari sanksi administrasi berupa denda pajak.

Untuk PPh Pasal 21 (PPh pegawai tetap) disampaikan

PT PP-Taisei Indonesia Construction setiap bulannya ke

Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Timur, sehingga perusahaan

tidak memiliki PPh Pasal 21 terutang untuk pegawai tetap;

sedangkan PPh Badan untuk tahun 2009 belum dibayarkan

(terutang), sehingga perusahaan berkewajiban membayar PPh

Badan sebesar Rp 485.807,942.

4.2.1.2. Aspek Materil dalam Perencanaan Pajak

Agar tujuan perusahaan dalam rangka meminimalkan

beban Pajak Penghasilan Badan terutang tercapai, maka

manajemen PT PP-Taisei Indonesia Construction menerapkan

aspek materil perencanaan pajak, berupa kebijakan pemberian

tunjangan dalam bentuk uang untuk pegawai tetapnya berupa
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tunjangan transpot, perumahan, jabatan, dan bonus/hari raya,

agar potensi penghematan pajak dapat dicapai. Kebijakan

pemberian tunjangan dalam uang mengacu pada Peraturan

Perpajakan yang menyatakan bahwa pemberian tunjangan

dalam bentuk uang oleh Wajib Pajak Badan merupakan objek

pajak bagi pegawai yang menerimanya dan dapat dijadikan

sebagai pengurang penghasilan bruto, sehlngga dengan adanya

kebijakan ini, maka besamya beban Pajak Penghasilan Badan

terutang dapat ditekan seminimal mungkin.

Berikut ini penulis menyajikan Laporan Laba Rugi Fiskal

PT PP-Taisei Indonesia Construction untuk tahun 2009:
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Tabel 6.

Keterangan 2009 Koreksi 2009

Komersiai (Rp) Positif (Rp) Negatif (Rp) Fiskal (Rp)
Pendapatan Jasa Konstruksi 257.265.485.624 257.265.485.624
Harga Pokok Jasa Konstruksi:

Beban Subkontraktor 141.958.561.193 141.958.561.193
Bahan Baku 51.118.582.154 51.118.582.154
Tenaga Kerja 15.149.468.527 15.149.468.527
Beban Tidak Langsung 25.901.488.838 25.901.488.838
Harga Pokok Jasa Konstruksi: 234.128.100.712 234.128.100.712
Laba Kegiatan Utama 23.137.384.912 23.137.384.912
Laba Joint Operation 2.342.468.309 2.342.468.309
Laba/Rugi Usaha 25.479.853.221 25.479.853.221
Beban Usaha:

Beban gaii dan tunjangan 12.146.518.493 12.146.518.493
Beban perjalanan dinas 870.508.856 870.508.856
Beban penyusutan 1.022.809.388 1.022.809.388
Beban sewa 558.229.880 558.229.880
Beban pemasaran 31.337.728 31.337.728
Beban perbaikan dan pemeliharaan 130.945.452 130.945.452
Beban Alat Tulis Kantor 238.945.621 238.945.621
Beban tender 51.342.425 51.342.425
Beban asuransi 66.654.093 66.654.093
Beban pendidikan dan pelatihan 54.596.430 54.596.430
Beban entertainment 150.499.371 150.499.371 _

Beban pengobatan 65.764.230 65.764.230 _

Beban air dan iistrik 5.334.480 5.334.480
Beban biaya profesional 164.973.000 164.973.000
Beban penerimaan pegawai 5.249.000 5.249.000
Beban lain-iain 144.347.633 144.347.633

Total Beban Usaha 15.708.056.079 14.621.283.622

Laba Usaha 9.771.797.142 10.858.569.599
Pendapatan (Beban) Lain-lain:

Pendapatan Bunga 1.098.011.907 1.098.011.907
Beban Bunga (1.114.624.273) (1.114.624.273)
Laba (Rugi) selisih Kurs - neto (20.851.676.716) (20.851.676.716)
Lain-lain - neto 12.842.759.754 12.842.759.754

Total Pendapatan (beban) Lain-lain (8.025.529.328) (9.123.541.235)
Laba/Rugi sebelum paiak 1.746.267.814 1.086.772.457 1.098.011.907 1.735.028.364
Pajak Penghasilan Badan

(28% X Rp 1.735.028.364) (485.807.942)
Laba Setelah Paiak 1.249.220.422

(Sumber: PT PP-Taisei Indonesia Construction, Tahun 2010)

4.2.1.3. Potensi Penghematan Pajak

Perencanaan pajak bertujuan memanfaatkan potensi

penghematan beban Pajak Penghasilan Badan secara optimal.

Perencanaan pajak merupakan suatu analisis potensial terhadap
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penghematan pajak secara legal agar beban Pajak Penghasilan

Badan terutang dapat ditekan seminimal mungkin. Perencanaan

pajak yang perlu dilakukan manajemen PT PP-Taisei Indonesia

Construction agar Pajak Penghasilan Badan terutang dapat

ditekan seminimal mungkin, dengan cara melakukan:

1. Membebankan beban pengobatan yang semula diberikan

dalam bentuk natura/kenikmatan dengan merubah kebijakan

pemberian tunjangan berupa uang, sehingga menambah

penghasilan bagi pegawai dan karyawan yang menerimanya

yang merupakan objek Pajak Penghasilan Pasal 21 Orang

Pribadi/Karyawan dan pemberian tunjangan tersebut bagi

PT PP-Taisei Indonesia Construction dapat dijadikan

sebagai pengurang penghasilan bruto, sehingga Penghasilan

Kena Pajak akan berkurang dan beban Pajak Penghasilan

Badan terutang menjadi lebih kecil sebesar Rp 18.413.984

jika dibandingkan sebelumnya, dengan perhitungan sebagai

berikut:

Laba/Rugi Sebelum Pajak Rp 1.735.028.364

Tarif PPh Badan 28% Rp 485.807.942

Beban Pengobatan IRp 65.764.230i

Laba/Rugi setelah koreksi fiskal Rp 1.669.264.134

Tarif PPh Badan 28% (Rp 467.393.958'>

Penghematan PPh Badan Rp 18.413.984



60

2. Membuat Daftar Nominatif dan Melampirkannya saat

Pelaporan SPT Tahunan Badan atas Beban Perjalanan Dinas

dan Beban Entertainment

Beban Perjalanan Dinas dan Beban Entertainment

yang dikeluarkan untuk 2009 pada PT PP-Taisei Indonesia

Construction tidak membuat daflar nominatifhya, akibatnya

harus dikoreksi fiska! positif. Berdasarkan Undang-undang

PPh Nomor 17 Tahun 2000 yang telah diubah menjadi

Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008

dalam Pasal 6 ayat (1) yang berlaku sejak 1 Januari 2009

dan Surat Edaran Diijen Pajak Nomor: SE/27/PJ/22/2001,

beban perjalanan dinas dan beban entertainment (biaya

jamuan dan representasi) dapat dijadikan sebagai pengurang

penghasilan bruto dengan syarat harus dibuatkan daftar

nominatifnya dan dilampirkan dalam SPT Tahunan PPh

Wajib Pajak Badan, karena biaya tersebut merupakan biaya

untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan

sesuai Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor 17 Tahun

2000 yang telah diubah menjadi Undang-undang Pajak

Penghasilan No. 36 Tahun 2008 dalam Pasal 6 ayat (1) yang

berlaku sejak 1 Januari 2009, sehingga Penghasilan Kena

Pajak akan berkurang beban Pajak Penghasilan Badan

terutang menjadi lebih kecil sebesar Rp 285.882.304 jika
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dibandlngkan sebelumnya, dengan perhitungan sebagai

berikut:

Laba/Rugl Sebelum Pajak Rp 1.735.028.364

Tarif PPh Badan 28% Rp 485.807.942

Beban Peijalanan Dinas (Rp 870.508.856)

Beban Entertainment I'Rp 150.499.371)

Laba/Rugi setelah koreksi fiskal Rp 714.020.137

Tarif PPh Badan 28% (Rp 199.925.6381

Penghematan PPh Badan • Rn 285.882.304

3. Pembebanan Penyusutan Aset Tetap Bukan Bangunan

dengan Menggunakan Metode Saldo Menurun

Apabila pembebanan penyusutan seluruh aset tetap

bukan bangunan dengan menggunakan metode saldo

menurun (menurut Undang-undang Pajak Penghasilan

No. 17 Tahun 2000 yang telah diubah menjadi Undang-

undang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008 dalam

Pasal 11 ayat (1) yang berlaku mulai tanggal 1 Januari 2009

menyatakan bahwa aset tetap bangunan harus menggunakan

metode garis lurus, sedangkan aset tetap bukan bangunan

dapat menggunakan metode garis lurus atau menggunakan

metode saldo menurun, dengan syarat taat azas), maka beban

penyusutan akan tinggi pada awal penggunaan aset tetap.

Alasan penggunaan metode saldo menurun digunakan

karena pada awal-awal tahun penggunaa aset tetap sesuai

dengan kemampuan aset menghasilkan produk atau laba
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yang lebih tinggi, sedangkan beban penyusutan akan

menjadi lebih kecii pada akhir-akhir manfaat umur

ekonomis, karena berkurang sesuai semakin menurunnya

kemampuan aset tetap dalam menghasilkan produk atau laba

usaha. Dengan menggunakan metode saldo menurun dalam

pembebanan penyusutan aset tetap, maka perusahaan akan

menghasilkan jumlah beban penyusutan yang lebih besar di

awal penggunaan aset tetap dan berlaku surut selama masa

manfaatnya jika dibandingkan dengan metode garis lurus,

sehingga mengurangi beban PPh Badan.

Selanjutnya penulis menyajikan beban penyusutan aset

tetap dengan metode garis lurus untuk bangunan dan metode

saldo menurun untuk penyusutan aset tetap bukan bangunan

untuk 2009, sebagai berikut:

Tabel 7.
Perencanaan Pajak atas Pembebanan Penyusutan Aset Tetap yang Dapat Dilakukan

Keterangan

Sebelum Perencanaan

Pajak
Setelah Perencanaan

Pajak
Selisih

(Rp)
Tahun Beban Penyusutan

(lihat Lampiran 2.)
fRp)

Beban Penyusutan
(lihat Lampiran 3.)

(Rp)
a b c d = c - b

2009 Building & Appatment 957.503.700 957.503.700
Machinery & Eauipment 30.850.890 32.768.824 1.917.934
Vehicles 830.000 996.000 166.000
Peralatan Kantor 6.525 342 11 919 683 5.394.341
Komputer & Aksesoris 23.289.813 40.114.935 16.825.122
Tool <& Furniture 3.809.643 3.253.888 (  555,755)
Jumlah beban penyusutan 1.022.809388 1.046.557.030 23.747.642
fenghematan Pajak Penghasllan Badan
(Rp 23.747.642x28%) 6.649.341)

diolah penulis)
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Berdasarkan tabel 7. di atas dapat diketahui bahwa jika

PT PP-Taisei Indonesia Construction menggunakan metode

garis lurus untuk pembebanan penyusutan bangunan dan

menggunakan metode saldo menurun untuk pembebanan

penyusutan bukan bangunan, maka tahun 2009 terdapat

penghematan beban PPh Badan sebesar Rp 6.649.340 jika

dibandingkan sebelum perencanaan pajak secara efektif yang

dilakukan PT PP-Taisei Indonesia Construction pada tahun

2009.

4.2.2. Peranan Perencanaan Pajak dalam Rangka Meminimalkan Beban

Pajak PenghasiJan Badan pada PT PP-Taisei Indonesia Construction

Perencanaan pajak merupakan tindakan penstrukturan atas

pengaturan setiap transaksi yang terkait dengan konsekuensi potensi

penghematan pajak, agar jumlah beban PPh Badan terutang dapat

diminimalkan dengan memanfaatkan beban/biaya yang dapat dijadikan

sebagai pengurang penghasilan bruto sesuai Peraturan Perpajakan yang

berlaku. Berdasarkan data yang terdapat dalam laporan laba rugi fiskal

PT PP-Taisei Indonesia Construction untuk tahun 2009, perencanaan

pajak yang dilakukan perusahaan belum efektif, karena manajemen

perusahaan belum memanfaatkan beban yang dapat dikurangkan

sebagai pengurang penghasilan bruto yang diperkenankan Peraturan

Perpajakan.
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Perencanaan pajak yang harus dilakukan oleh manajemen

FT PP-Taisei Indonesia Construction dalam meminimalkan beban PPh

Badan terutang dengan cara:

1. Beban pengobatan pada tahun 2009 dengan merubah kebijakan

pemberian tunjangan dalam bentuk uang yang merupakan

penghasilan bagi pegawai/karyawan yang menerimanya, sehingga

beban PPh Badan terutang dapat diminimalkan sebesar

Rp 18.413.984 (Rp 65.764.230 x 28%).

2. Beban perjalanan dinas pada tahun 2009, dibuatkan daftar nominatif

dan melampirkan bukti-bukti yang sah seperti surat tugas, tiket,

kuitansi hotel, atau pembayaran ke biro perjalanan; dan beban

entertainment dibuatkan daftar nominatifnya yang memuat nama,

tempat atau alamat, jenis dan Jumlah yang telah diberikan, nama,

posisi, nama perusahaan, jenis usaha, dan relasi yang menerimanya,

serta dilampirkan dalam SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan,

sehingga diperoleh potensi penghematan beban Pajak Penghasilan

Badan sebesar Rp 285.882.304, yaitu:

Beban Peijalanan Dinas = (Rp 870.508.856 x 28%) = Rp 243.742.480

Beban Entertainment = (Rp 150.499.317x28%) = Rp 42.139.824

Potensi Penghematan beban PPh Badan = Rp 285.882.304

3. Pemilihan metode pembebanan penyusutan aset tetap bukan

bangunan dengan menggunakan metode saldo menurun, sehingga

beban PPh Badan terutang dapat diminimalkan sebesar

Rp 6.649.340 (Rp 23.747.643 x 28%).
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Selanjunya penulis menyajikan perbandingan perencanaan pajak

yang dilakukan PT PP-Taisei Indonesia Construction dengan hasil

penelitian penulis dalam rangka meminimalkan beban PPh Badan

terutang untuk tahun 2009, sebagai berikut:

Tabel 8.
Peranan Perencanaan Pajak d^am Rangka Meminimalkan Beban Pajak Penghasilan Badan

nAfisi PT PP-ToicAt Tti/1/\nAc<>aA i.

Tahun Keterangan
Sebelum Perencanaan

Pajak (menurut
Pemsahaanl tRnI

Setelah Perencanaan

Pajak (menurut
Penelitn tRnl

Selisih

(Rp)
2009 PPh Badan:

Laba Sebelum Pajak 1.735.028.364 624.508.264 1.110.520.100
Pajak Penehasilan Badan 485.807.942 174.862JI4 310.945.628
Penehematan PPh Badan

DT DD I • ^ X ..
310.945.628

Berdasarkan tabel 8. di atas diketahui bahwa jika manajemen

PT PP-Taisei Indonesia Construction menerapkan perencanaan pajak

secara efektif (merubah kebijakan untuk beban pengobatan dengan

pemberian tunjangan berupa uang, membuat daftar nominatif dan

dilampirkannya dalam SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan untuk

beban perjalanan dinas dan beban entertaiment, serta memilih metode

penyusutan aset tetap bukan bangunan dengan metode saldo menurun),

maka beban PPh Badan terutang tahun 2009 dapat diminimalkan/

potensi penghematan PPh Badan sebesar Rp 310.945.628 atau 64,01%

dari jumlah beban Pajak Penghasilan Badan terutang, yaitu

(Rp 310.945.628 : Rp 485.807.942) x 100%. Dengan demikian dapat

dislmpulkan bahwa perencanaan pajak berperan dalam rangka

meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei

Indonesia Construction.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasll penelitian yang telah dilakukan mengenai peranan

perencanaan pajak dalam rangka meminimalkan beban Pajak Penghasilan

Badan pada PT PP-Taisei Indonesia Construction, maka penulis menarik

simpulan sebagai berikut:

1. Penerapan perencanaan pajak pada PT PP-Taisei Indonesia Construction

belum efektif, karena manajemen perusahaan belum memanfaatkan beban

yang dapat dijadikan sebagai pengurang penghasilan bruto yang

diperkenankan Peraturan Perpajakan, yaitu beban pengobatan sebesar

Rp 65.764.230, beban perjaianan dinas sebesar Rp 870.508.856, beban

entertainment sebesar Rp 150.499.371, dan belum melakukan kebijakan

pemilihan pembebanan penyusutan aset tetap bukan bangunan dengan

menggunakan metode saldo menurun sebesar Rp 23.747.642; akibatnya

beban PPh Badan terutang pada PT PP-Taisei Indonesia Construction

masih tinggi (belum dapat diminimalkan).

2. Beban PPh Badan terutang pada PT PP-Taisei Indonesia Construction

sebesar Rp 485.807.942. Apabila manajemen PT PP-Taisei Indonesia

Construction menerapkan perencanaan pajak secara efektif, maka

diperoleh penghematan beban PPh Badan terutang dengan merubah

kebijakan sebagai berikut;

66
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a. Merubah kebijakan atas beban pengobatan dengan memberikan

tunjangan dalam bentuk uang yang merupakan penghasilan bagi

pegawai/karyawan yang menerimanya, sehingga beban PPh Badan

terutang dapat diminimalkan sebesar Rp 18.413.984.

b. Membuat daftar nominatif dan melampirkan bukti-bukti yang sah

seperti surat tugas, tiket, kuitansi hotel, atau pembayaran ke biro

peijalanan untuk beban perjaianan dinas, sehingga beban PPh Badan

terutang dapat diminimalkan sebesar Rp 243.742.480.

c. Membuat daftar nominatif untuk beban entertainment dengan memuat

nama, tempat atau alamat, jenis dan jumlah yang telah diberikan, nama,

posisi, nama perusahaan, jenis usaha, dan relasi yang menerimanya, dan

dilampirkan dalam pelaporan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan,

sehingga beban PPh Badan terutang dapat diminimalkan sebesar

Rp 42.139.824.

d. Melakukan kebijakan pemilihan pembebanan penyusutan aset tetap

bukan bangunan dengan menggunakan metode saldo menurun,

sehingga terdapat potensi penghematan beban PPh Badan terutang

sebesar Rp 6.649.340.

Akibat penerapan perencanaan pajak secara efektif, maka diperoleh

potensi penghematan beban PPh Badan terutang pada tahun 2009 sebesar

Rp 310.945.628 atau 64,01% dari jumlah beban Pajak Penghasilan Badan

terutang, yaitu (Rp 310.945.628 : Rp 485.807.942) x 100%. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak berperan dalam
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rangka meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei

Indonesia Construction

5.2. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan di atas, maka penulis

memberikan saran kepada manajemen PT PP-Taisei Indonesia Construction

sebagai bahan pertimbangan dan masukan di masa mendatang agar beban PPh

Badan terutang dapat diminimalkan, antara lain:

1. Manajemen perusahaan merubah kebijakan atas beban pengobatan dengan

memberikan tunjangan dalam bentuk uang yang merupakan penghasilan

bagi pegawai/karyawan yang menerimanya, sehingga dapat dipajaki bagi

yang menerima tunjangan dan dapat dikurangi bagi pemberi keqa agar

diperoleh penghematan beban PPh Badan.

2. Sebaiknya manajemen perusahaan membuat daftar nominatif dan

melampirkan bukti-bukti yang sah seperti surat tugas, tiket, kuitansi hotel,

atau pembayaran ke biro perjalanan untuk beban peijalanan dinas agar

diperoleh penghematan beban PPh Badan.

3. Sebaiknya manajemen perusahaan membuat daftar nominatif dan

dilampirkan dalam pelaporan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan untuk

beban entertainment agar diperoleh penghematan beban PPh Badan.

4. Melakukan pemilihan kebijakan pembebanan penyusutan aset tetap bukan

bangunan dengan menggunakan metode saldo menurun agar diperoleh

penghematan beban PPh Badan.
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toBu3£neC330C20009%2.242.302.490950.240.^112.110.623112.110.6231.074.47^727Xl76,0S8.33e6Si403.1142.243.392.450
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PT PP-Tal«el Indonesia Construction

Daftar Penyusutan Vehicles (Metoda Gails Lurus)
Per 31 Desember 2007 - 2000

Puifu»Ut»n 20% 0 Tttwa)

MouUroionTihunTartrHarga

Pareiahan

PanambahanPanovrangaitfPai^uaulan

aoor

Akton. Panyiin.

91-124008

KaUfangas
94-12*2006200831*12*2008Paiagaaan206991.42*2008

1OaMUuToO filsasw188220%36.000.000.-35,888.00039.908.09995.888.8881

2UinitesToyoU 61748117189220%21.900.00021.688.00031.e89L88021.698.8891

9ToyOUCorm BISTOKD189220%69.160.00069.1S8.00069.158188869.158.8081

4JoopO^tMfOotnaUu 62219TR189920%97.000.00036.889.00030.999189896.090.8891

SJo«p OiMi< OsVtitKi 6 2839 OW168920%97.000100036.889.00038,890.88896.898.8901

6t*Mp Oinol OoMhi B 2640 OW188920%37.000.00096.888,00038.908108936.800.988t

7KUnaPlelcUs D8l72fiV188920%161600.00018.788.00016.798i98816.760.9881

8K8M0PieltU» B9179RV188920%18.e0Q.00018,788.00016.799.88816788.0991

8ToveU KCono W«3on B1271RH189920%ziesaooo25.648.00025,648.88925.648.0881

10ToyfiUK4«i0Waeon B3815TR188920%25.69a00025.640.00025.649189825.848.8981

11NlMOPiGk Up 684S2P6188420%16.771.96416.771.36916,771.96916,771.3631

12M4»u5i»hlUnew B2220BR188420%67.000,00056.899.00056,898109856.889.8981

19ToyeU IQana Wagon B1210 LY188420%28.40a00026.986.89226.989.88828.330.8981

14ToivtaKUneWagon D23086N188420%28.400,00020.988,88236.309.86828.389.8891

ISTevOUKUanoWagon 02910BN198420%28.40a00028.368.89926.389.08828.389.8891

10ToycittlQiaivWvon Q29116N188420%26.40a00026.988.88926.388.88826.399.8981

ITTevoUKRancWagon fi2312BN188420%28,400.00026.968.89926.988.98826.999.8801

iaStouUSanrto 6141188188520%49.090.80949.06aeoe49.090.80643.090.8061

18ToyotaKUngWagon BeSiHB188620%95.100.00095.099.89895.089.80995.099.9881

20Honda iRiproiaa lOOM B S281EA188720%4.960,0004.959.8894.359.9894.990.8901

21TeyoUKUf^ wagon 8 0112K188720%36.000.00095.889.88935.998.00995,889.0801

22TeyoUKfiang Wagon 6 619ZK189720%96.000.00035.088.98095,999,89935.099.8901

23ToyotaCoroKa 1600 6122908188920%50.000,00048.888.88948.889.88948,698.8801

24Toyota Koang Long ftaO Oacli8 886198620%27,200.00027.180.88827.198.89027.198.8901

25Toyota Kdang 6noft Dtc B 2400A2188920%98.850.00038.840.88095.840.69036.849.8801

20Toyou K«ar« Short Ok e 2986 RK189920%93.850^00036.849l88896.840.00096.049.8881

27Toyota IQUng Short GL B 78810T189620%46.500.00046.408.89946,400.00046.489.8981

286UanAeeor8Cailo8V4M 82394188620%ffliOW.WO54.008.80954.008.88854.800.8981

20ToyoUNianoLGX1680 06095PI200220%147.784.500147.764.480147.764.480147.784,4891

90Toyota Kea<« 1^1900 8 8091 Pi200220%147,764.500147.764.499147.764.489147.784.4881

91ToyoUKgarviSXIMO 86039PI200220%194.199.250134.169.249lHie9.2491K169.24B1

92ToyottNtanoPicfcUp BBSeOPY200220%75,814.00075.813.69975.813.89975.813.8881

93Nnaaninflnlty B6805RE200420%4801000.000307.500.00090,000.00092.490.889449.800.688448.808.8001

UHonda Supra Fa B6S8S TEV200820%4.190.000630.000690.000630.0001.660.0002.480.000

Tourtoil,848,5294,160!,000-1.760.495.46680JODO.OOO63J29.e881.812.776.480-••30,0001.013.66a,4902,480.093

"E.
S



PT PP-Talsel Indonesia Construction

Daftar Penyusutan Peralatan Kantor (Metode Gads Lurus)
Per 31 Oesember 2007 - 2009

P«w>w4»n 20% Ttfum)

No.UrMsnTalMATaftrHargaPananitoahanPangiiranQanfAkum. Ptnyatn.PanyuautanPanyuaulmAkum. Panyatn.PanambahanPansuranoan/PanyuautanAkum. Panyatn.Nilal BufcuKalarangan

ParalahaaPMapaaan3M2400e200720003M3'2006Palapaaait200031-12400931-124009

1AiranoMMftttWO198120%1^900.1.050^4991.856.4901.0514001

2CopyMacMiw198120%5.007.2735,007.271S.087.3715.007.2711

3EtodrleTypGWrtterlBM180120%1.700.0001.589.9991.699.9001.699.9991

4PmmrSg199120%zei6.ioi2.016.100zameozetiiso1

SFortAbto KA 8 Poww 8upp»r198120%3.900.0009.489i9990.409:0993,499.9901

9FtttmtoOKY. OKtom Putra U190220%7.3SO.OOO7.349.9997.3439997.349.9901

7Ocit tor HMd one*199970%3.150.0002.149.999Z149.9991149.9901

9TMptionGAristoS Okieomtesi20%10l«87.6S810.687.09010.667.69611607.0801

9PteslmU* C«Aen Pc 750188320%0,055^0000.054.9996.054.9901054.9991

10FudmSt188330to%eie.iei3:810.18O2.616.168Z6111001

11Computar199420%7.080.0007.049.9987.049.9997,049.9901

12itolil Biro Uon 103198420%1.034.5601.034.6791.034.0791.034.0791

13itotolOBaoUonloe188430%4.«3$.2804.625.2794B2&2T94425.2791

14OKP Mattono Deroct ProMntor10»t20%3,467.5003.407.4983467.4881407.4901

ISRack Amp Plywood189430%19i400l00019.388.9991Z399.99910.399.9801

19Camaca Otympw199530%1.000.000989.998980.088099.999t

17Oasamemnkait 701 AO199530%2.175.0003,174.998Z174.9981174.0991

18Waal Paper CUTTER 4700108530%4.060.0004.049.9984.049:9994.049.9901

19UNI Auto AMD N»2001 AA199520%1.370.9091.37a9O01.370.9001.0719001

29RacerdAmaneexeOOO199520%1.530.0001.528,9991.520.9981.820.9981

21WrKaT^PtrBR31i3 Biro108520%2.217.6002.217.599Z217.5991217.5991

22ACWOOOW8199720%2.330.0002.329.998Z320.8091329.9091

23Cliair Vtnoey199720%1.620.4451.020.4441.620.4441.6314441

34FHaFuntitura199730%0.020.0000^010.9995.019.9991010.9991

2SLtoAlatoa189730%1.940.0001.839,9991,939.9881.939.9901

30Uen Tatoa 1 Btfo199720%1.330.0001,329.9991.329.9901.329.0091

27UenTaHa1/2Kio198730%1.940.Q001.939.9901.93Z9991.0319991

38Olampiytotfttoa199720%s.3saooo5.348.9999.0^.9999,340,9991

29TASU8CHMR198720%Z6SI.0002.000.9892.660.9991600.0001

30Vinoil Chair198730%1.114.3901.114.3491.114.3491.1144491

31WMacaArnplfiar199720%Z900.000Z699.999Ze89.9881609.0891

32CHAIR 07ETHELM BE 61-OAA198330%12.416.29013.410.34918.41124912.4112401

33CHAIR EMTRANCE HAU 7TH198030%3:075.0002.074.9083.074.0881074.9991

34CHAIR IIEETINO ROOM 6TH199330%1.92a0001.918.9991.918.9881.010.0991

39ME8IN ELECTRONIC PRMTBOARO198820%5.500.0009.499.9995.499:9995.4919891

38WRITINQ TABLE ALBA199030%1.S9a00Q1.649.9981.6419881.649.8891

37MASTER FACXUI3£ RICOH 4SOOL189920%3,464.0002.451899Z463.9992.463.9881

30Amano AbaaMi {Maanaltc)200230%12.S64.00012.503.99812.56190911563.9991

38Hand Phena Panawnic300220%1.750.0001.748.9991.749.0091.740.9991

40Handphona Netoa 0310200230%Z900.000Z0S9.9891689.9992.699.0001

41Mala 1 Biro Natural300320%1.450,0001.449.9991.440.9991.449.9901

43TaMa& Chair200330%^000.0001.898.9901.809.0901.999.9001

43Camtn Dotai Casio200330%0.055.9005,752.725302.7746.0514996.055.4901

44PaparShraOdar300330%0.400.0006.060.0001.539.0096.399.9986.399.0001

43Facatnea Madurte PaaaaoNc20O430%1.347.9301.010.9703M.S6067.3791.347.0371447.0371

48PiicteeepyMathi^iXafes ABLE 332300530%S.000.000Z498.9901.000.0001.000.0004.499.0906010004.008.0881

47camara Dtoitol Benny200020%4.200.000050.000540:000540.0002.661000641G001SOO.OOO700.000

48Phetoeepv Maefwe Kertie# Mbipet 6.300930%210010005.001000lOOlOOO21001000

49FacUmlaMatfiM200920%1,390.000165.333165,3331.204.087

TcM198.1O4M0•-109.204J903.932J611.907.370101,064.630sOpieoAMo■0.52134219746947221404,713



PT PP-Taisel Indonesia Constnictlon

Daftar Penyusutan Komputer & Akseaorfs (Metode Garia Lurus)
Per 31 Oesember 2007 - 2009

No.UrtiMTMwnTarttKtf0a

Parplahw

Pan4iRb4lM»Panguranoaitf

Pctopaaan

Afcum. Pwiyata.

31-13-3900

PanyuautM

3007

Panyiwutan

2505

Akum. Panyvtn.

31«134D06

PanainOafcanPaagGranoan/Panyvairtan

2008

Aituffl. PanyaOi.

31<12-8000

NiUieuku

31.121008

Kataranoan

1Stn* W«v4 UPS tor Cemoutsr189139%3.20a000..2,188.8881188.8991188.9881

3UPSiCATypt 1000C18912918^300,0002.169.8983.188.8891188.8881

aUPSSmT189329182L4Qa000Z389.899Z3S8.8881389.9981

4Cemp fiowa* T aO<0043£T189339188.875.000e.874.8980,874.8888.874.8881

5CempWMTTiM T«04a9OX180329%11.050.00011.849.88811.048L88811.048.8881

«etfnpu!vTtQE433.1M189325%e.050.0008.848.8890.048.8088,8488981

1Cemp. }QUC11(M189336%8.089,0009.054.898Z054.8888.034.8891

a0t4to13»€ebwPrM180335%9.000.0005488.8885.088.6885.898.8901

0Epien Pntur LO-2960100325%3.000.0001888.888Z688.8881588.9991

10PilRtwEpMA 10^90180339%2,000.0002.988.8893.688.8881889.9881

11SaawOTAutflcwt183339%a.399.6198.298.01464986148159.8141

12UP94CA0&Ml«0«li198329%1,850.0001.848.8881.849.9981.848.8981

13Comptdar W*im««>406180429%11.241,00011440i98811.24888911140.8981

14CornacNr WMm«u489188429%11.341.00011440.08811.34889911.340.8881

19CempGlMr 068 A740OO9UKZ188439%14.450,00014.448.88814.448.09914,440.9991

10LMtrPrlntor109429%4,200.0004.189.9894.199.8894.189.8991

17HM»taiPiee«A08a*188439%30.500,00020.488.88820.488,08830,489,Me1

19Pitnt«rUS4rjetHFM188429%3,750,0003.749.0883,749.8993.748,8881

10UPa94(VGr100429%^350.000Z340.e89Z3488991548.8981

20Computv109S35%7.312.900r.3lZ4897.3124887.312.488f

21Cemputtr 3300X40MHI8 M810»25%11.431.04011.431.63811,431.03911.431.0391

22Cemptitir 30SOXUW)tt8 U8190939%17.854.88517.854.88417.854.08417,834.6841

23Cenputw 400 DX100929%14.390,00014.548.88814,34888014.349.8891

34COMPUTEfi468Q}(2««6100939%19^48319435.4811542846115138.4811

29COUPUT&I4860»«00188929%7.068,2817.659.3807.656,2507.059.3801

30C«fflpi4v 068 460 OX . 33 MHZ100925%2,150.0002.140,8883.1488891148.8981

27Cornpiitw 068 400 OXZ-88 MHZ109529%14.39000014.349.88814.34888814.348.8881

29OempuNr 0^ 480 OXZ-oe MHZ100S39%8.250,0008448.8898.348.8886.348.8881

20Cempttttr 068 480 OXZ-OO MHZ190539%8.250,0008449.8808.248.8995148.9881

30Compu!VPC486QrMA188539%15.118.11119;118.1181811811015.118.1101

31Cemputv * UPS nCA* lOOOC180939%5,379.0000.374.6886.374,8895,374.8881

33inkJMPtolWNavMr180939%18.098.00018.057.88818.507,88918.057.9881

33UkNSwvar "OSS188525%01.000.00000.8^.69860.889.89900.889.8901

34Pteear189939%20.900.00020.498.89920.488.89820.489.0981

35Pnmavan Softwrnra100529%39.798.90020.750.58826.75858935.750.5891

30Pmtar189529%3.800.0003.889.6803,589.8993,588.8881

37PHntar Canon 6J ' 330189539%1.400.0001.399.8881.388.8981.388.8881

38PiWarEpisnLQIirO108935%1.311,9921.311.6911.311.9811.311.9911

30PnttarEpaonLQ 1170189925%2.712.983Z712.d92zrizNo2.713.5831

40Pfimar EpaonLQ 1170100535%1.348.4851.348.4521.3484621.346.4631

41PrWvEpaoR 10.1170109939%1.490.0001.449.8881,449.8881,449,8961

42PRINTER HP 4L108925%3.070.4553,678,4548676.4543.570.454t

43PriMar HP UiarNt IV100939%4.330.0004.348.8888348.8994.348.8981

44Pitntir HP Lasatiat. IV100939%3,600.0003,888.6688689.8983.888.8881

49PftntarHPUaaqat'lV199529%3.750.8803.750.59887585993.750.8581

40PrtntarKPUMiiat.lv188539%3.054,8383.054.8358654.5353.054.8351

47PftjQarlO180939%8,600.0008.880.8898.598.8888.888.9981

40UP6ICA1000C109929%2.026.7843,036.7632.0287631036.7631

40UPStCAIOOOC109929%4.029.8814.038.6804.0386904.028,0801

50UPSiCAIODOC180925%2.150.000Z140.8882.1488882.148,8891

91UP8ICA1000C199935%4.105.7974.155.7054.1087654,159.7001

92UPOICAIOOOC108S29%2.007.783Z067.7ai1067.7811067.7511

63UPSKAOOt 6180929%3.313.0083.313.0058313.0053.313.0091

94UPSiCAIOOOC190929%9.442.9809.443.5798442578
'fro

5.4429781

95KP6eafswr3e189939%2.080.0003,649.9901049.889"A2.048.8881

SONotabook Te«hi98 T 2400CTI2SO100029%8.800.0005,589.8988589.8899.599.8991

Total408408318••459408^•■469408.498A .96

%



PT PP-Taisol Indonesia ConstnicUon

Daftar Penyusutan Komputer & Aksesoris (Melode Garls Lunis)
Per 31 Desember 2007 - 2009

No.umuiTaknnTartfHar^i

PtroMtaA

PtnWRlMllMPMoutangtn/

PcltpasM

Akum. Ptnyrtn.

31.124008

P«nyu*v1«A

2007

P«nyu«4itan

2008

Akum. PunyitA

3M3400t

PmambahaaPanguranean/

Palaoaaan

Pcnyukutas

20O9

Akuffl. P«ny«ln.

31.124006

Nllaieukai

31.124006

Kataranoan

PInOaMa455.508.519..48SJ0aA59..4e9408.458...
456.508.456•8

57PC AT 4a60X«V1iyiB<WE^7199525H7.5S2.S007.592.4697,892:4997,8924601

56PC AT 458OX50/1M6W£-94716952SH7.852.5007,882.4997,5524697,5524891

59UPStCAIOOftC199529H4.300.0004.299.999A299.9994,299.9891

50ICSPantatmTSO196725%5.400.0009.399,9996,399.6992368.9891

eiCOMPUTER PC AT PENTIUM 13319653SH8.326;0005.334,6996.324.9092324,9991

62COMPUTER PENT 430HX OS12KB169835%4.4$SQ004.454.8984.494.9094.454.0861

63COMPUTER PENT 430MX CAt2KB199825%4.455.0004.494.6964,494.9994,454.9991

64PRINTER HP lAdifUET 51.199825%1.595,0001.564,6991,994.9991.564,6661

55PRINTER HP LASERJET 51.199825%1.899.0001.594.6991,594.9991.594.6991

58COMPUTER THOSlSA TECTRA 500200125%7.392.0007.391.6997451.9697.251.6991

57COM^/TER PENTIUM in200325%4.400.0004.399.6994,399.9994,389,999t

58COMPUTER PENTIUM III200325%o.o3aooo9.016.6989,019.9699.019,6661

«BCOMPUTER PENTIUM til300325%Sk74SOOO5.744.9985.74<6692744.6991

70COMPUTER PENTIUU19200835%6.375.0005,374,9985,374,9992374.6961

7tNotaboofcTwhtta200335%9.900.0009.598,6999,899.9692569,6891

73MuSM*«4LCO(A8K)200325%39.384.60029^354.49929.354.48929.354.4981

73UP5ICA1082 D « BATTERAY200425%3.845.0003.800.28344.7153.544.9693.544,6961

74DESK TOP COMPUTER PENTIUM l<20O535%1.980,0001.240.000480.000199.9991,916,6991,919,6891

750S8X TOP COMPUTER PENTIUM 11200035%1.944.575697,735386.219I5a«301,544.5741.544.8741

78DESK TOP COMPUTER PENTIUM U300535%1.S44.875997.739386.219150.9801.544,5741.544,5741

77DESK TOP COMPUTER PENTTIM n300525%1.295.350837.195324,083139.0321.298,2491.268,2491

78DESK TOP COMPUTER PENTIUM M30O525%1.29S.3S0537.199324.08)135;0O21,296,2491.295,2491

79DESK TOP COMPUTER PENTIUM li300535%1.482.500944.5393M.625152:3351.4624891.4824991

50DESK TOP COUP . PENTIUM CELEf200525%1.051.879679.334282989106.9711.091,8741,051,8741

81DESK TOP COMP. PENTIUM CEIEF200525%1,051.875579.334262,969109,9711.061,8741,061,9741

83DESK TOP COMP. PENTIUM CELEf200525%1.OB3.S0O585.155255,529110.6691.0624991.0624981

53DESK TOP COMP. PENTIUM CCLS300535%1.221.9^789.138305.4591274501,221.8741,221.8741

840E8K TOP COMP. PENTIUM CELEf200525%1.187.500755.940295.875123,5841,187.4661,197,4991

55DESK TOP COMP. PENTIUM CELEf200535%1.750.0001.130.198437.900182.3011.749,9981.749.6991

55DESK TOP COUP. PENTIUM CELEf300525%1.537.5001.168.711459479191.4131.837.4661.837.4991

87NOTE BOOK COMPAC PENTIUM n200525%2.179.0001.404,703943,750225,5462,174.9992174.9991

58NOTE BOOK COMPAC 456 OX200535%2.000.0001.291.877900,000205.3221.999.9991.669.9991

89PRINTER LASERJET 2100300535%1.381.»0892.056345413143,5811.3814461.351.2481

60PRINTER LASERJET 3100300525%1.381.250592.056345413143.6811,3814461,381,2491

61DESK TOP COMP PENTIUM P4(353O0535%5.380.0002,097.9231,325,0001,325,0004,747,923552.0752299,9991

92DESK TOP COMP. PENTIUM P4 (25200525%S,3Q0i000Z097.9331.325.0001.325.0004.747.923552.0752269.6891

63DESK TOP COUP. PENTIUU P4 (3S200525%s^3oaooo2.067.9231.325.0001.329.0004.747.6235520752266.6691

64DESK TOP COMP. PENTIUM P4 (25300025%9.300,0002,097,9231.32&0001,325.0004,747.9235920752299.6991

95DESK TOP COMP. PENTIUM P4 (12200825%9.000,0001.979.1731.25^0001450.0004.479:173520:8264.909.6891

90DESK TOP COUP . PENTIUM P4 (13200025%9.000.0001.679,1731450.0001490.0004.479.173520.5254.688,6991

97PLOTTER HP200535%22.680.9005.505.3425.570.225S.570.22519,545,7922839.10722,880,8991

95PRINTER NP200725%40.358.000iao9T.ooo10,097.00020,194.00010.097.00030,261,00010,067,000

96PRINTER LO 2100200725%leszsoo1.413.4251.413.1292828.2501.4121294238.3751.412125

100Dak Tcp Cttnputar200729%1300.000S7S.000975.0001.150.0009720001,725.000572000

101N«ta6eeiiT«i})iba200825%7,500.0001,879,0001,576.0001.679.0003,750,0003,750.000

108Neta Book Ae«r 47151200825%S850.0001.712.5001.7125001.7129002425.0003,425.000

103COMPLfTER INTEL PENTIUM £4605300925%5.817.000727.129727.1255.009.875

104UPS ICA1022 e « BATTERAY200925%38.540.000605,000505,00037,535,000

Total800.288J6062.890.800•518.3034553149141091.754415681.959M044^^-23488413709248.59352.18SJ>Sr

%

%



PT PP>Taiss1 Indonesia Construction

Daftar Ponyusutan Tool & FumHuro (Mstode Garis Lurus)
Per 31 Desemlier 2007 - 2009

Ha Urwsn TfthUA T«rtr KvBt

PwohhM

Ptfumbahtn

PtMpAHn

Akum. PmyMn.

3M24006

P«nyuatiUn

2007

PvAywMian

2066

Akvm. PMyctfk

31.122601

PanimbaAan PanguraagMl

n

PmyuHilM

2009

Akiua Pwiy^tn.

31.182906

NlMiBuku

>1.122009

K4f«r«ngtn

1 Qtetrsnc Eou^RNMUnS 330 2000 20% 6.480.000 6.388.9» 6.399.989 8399.688 1

2 £iM(roNc £Qu:pnMRtUn(l 33C 2000 20% 35.301.050 35.301.049 25.301.049 35.301.649 1

3 Elftdranlc Eo^ftnwntUnt 33i 2000 20% 16.449.000 16.446.699 16.448999 16.446.999 1

4 SactrafK EqutpRMRi UnS 32C ft 331) 2000 20% 34.603.000 34.602.999 34.688989 34.603.099 1

» WftT«reb« AMtWAil Unit 330 2000 20% 22.061.060 22.061.059 28061.059 28061.069 1

6 Fumftur* UncftpOaitMd 2000 20% 1ft0.67S3n 160.676.376 168678376 150.676.378 1

r TV TOSHIBA 29^ 2000 20% 9.390.000 5,349.999 5.349.999 6.349.999 1

ft 0)SP£NS&t ROVAL CMiHA 200P 20% 1.100.000 1.099.999 1.099.699 1.099.999 1

ft REFRIGERATOR TOSHIBA 3 OOOF 2000 20% 9.aoaooo 5.999.999 5.599.989 8699.999 1

10 MICROWAVE NATVMAl 8 S57 2000 20% 1.SS0.000 1.549.999 1.549.999 1.549.999 1

11 SAFE KPOSIT BOX RHINO 2000 20% 2.865.500 2.665.499 8665.499 8658499 1

12 CURTAIN. VITRAQE 6 BLACK OUT 2000 20% 6.000BOO 5.999.999 6.699.999 8968.999 1

13 WARDROBE OOOR. 8KELV1NQ OA 2000 20% 2.680.000 2.679.999 8679.999 8679.999 1

14 CONSOLE TABLE 2000 20% 3.736.000 3.735.999 8733.999 8735.999 1

1ft 80FA3 SEATS 2QOO 20% 4.200.000 4.199.999 4.109.999 4.189.999 1

ie SOFA 1 SEAT 2000 20% 2.800.000 8799.999 8799.999 8760.989 1

17 BENCH 2000 20% 5.440.000 5.439.999 8439099 5.439.999 1

10 SIDE TABLE 2000 20% 1.072.000 1.071.999 1.071.090 1,071.999 1

19 TV CABINET 2000 20% 3.360.000 3.359.999 3.350.999 3.339.869 1

20 DiSFLAY CABINET 2000 20% 4.646.000 4.639.999 4.6)9.699 4.639.669 1

21 COFFEETABLE 2000 20% ^640.006 2.639.999 8638.689 3.038.999 1

22 OlNiNO TABLE 2000 20% 6.072.000 0.071.999 6.071.699 6.071.999 1

23 DINOIO CHAIR 2000 20% 5.600.000 ft.999.999 5.509.089 8589.989 1

24 KEAOBOARO / MATRAS (SINGLE) 2000 20% 8484.000 8453.999 6.468999 8463.999 1

25 NI0HT8TAND 2000 20% 4.704,000 4.703.999 4.708990 4.703.980 1

20 LOUNGE CHAIR 2000 20% 2.600.000 8799.999 8768989 8709.888 1

27 KEA08OAR0 / UATRAS fOOuaiE) 2000 20% 9.326.000 9.327.999 9.327.999 9.327.989 1

28 WRITING DESK 2000 20% 2.240.000 8239.999 2238999 8399.069 1

20 WRITING CHAIR 2000 20% 1.408000 1.369.999 1,398.999 1.398.699 1

30 LOUNGE CHAIR 2000 20% 2.400.000 8399.999 8398.989 8399.689 1

31 DRAWERS 2000 20% 4.680.000 4.799.999 4.799.969 4.769.666 1

32 VAWTYDESK 2000 20% 2240.000 8239.999 8228.689 2239.999 1

S3 VANITY CHAIR 2000 20% 1.400,000 1.399.999 1.399.699 1.389.690 1

34 CURTAIN. VITRAGE. BLACK OUT 2000 20% 12,000.000 11.999.999 11.988.689 11.998.999 1

3S RUG CARPET 2000 20% 1200.000 1.199.999 1.188898 1.109.998 1

38 BEDCOVER 2000 20% 1.000.000 999.999 998.688 689.988 1

37 CONSOLE TABLE ft TW ♦ mirror! 2000 20% 1.626.8S0 1.628. S49 1.628549 1,826248 1

39 DINWO CHAIR 2000 20% 6.413.400 6.413.399 6.418389 6.418399 1

39 DIKING TABLE 170X100 2000 20% 6.726.990 6.726.949 0.728649 8736.049 1

40 SHOWCASE 2000 20% 4.085.613 4.035.612 8068612 4.068613 1

41 SOFA 1 SEAT 2000 20% 2.067.16S 2.067.164 8067.184 8067.164 1

42 ARMCHAIR 2000 20% 1.220.629 1.220.624 1.228624 1.320.634 1

43 RUG CARPET 2X3 2000 20% 1.790.2S0 1.790249 1.768249 1.790248 1

44 TV CABINET 2000 20% 6.063.790 6.068749 8063.746 0.063.748 1

4ft SHOES RACK 180X80X40 2000 20% 1.625.000 1.624.999 1.624.699 1.624,899 1

46 CURTAIN. VITRAGE. BLACK OUT 2000 20% 14.750.000 14.749.999 18748.099 14.749.999 1

47 COFFEE TABLE S TOP MARBLE 2000 20% 2.210290 8210.249 2.218249 2210.249 1

46 SOFA 2 SEATS 2000 20% 3.307.500 3.307.499 3.307.499 8307.490 1

48 HEADBOARD (SMALL) 2000 20% 8060.000 3.048999 8048988 8049.999 1

SO VANITY TABLE SET 2000 20% 2,194.500 8194.499 2,194.499 8194,486 1

51 TV TABLE (190X75X50) 2000 20% 4.290.000 4249.999 4.249.099 4249.696 1

52 LOUNGE CHAIR 2000 20% 1.354.900 1.354.499 1.»4.499 1,354.469 1

63 (MAWER a WARDROBE 2000 20% 8007.160 8007.179 2.007.178 < 9P-T^ 8007.179 1

94 MOVABLE DRAWER 2000 20% 1201000 1.204.999 1264.990 P. 1204.988 1

Sft WARDROBE DOOR, a 2 2000 20% 7.733.620 7,733.619 7.738619 v'- 7.733,619 1

Tot«) 466256260
■ -

460256.205
• •

466256205 466266265 65



PT PP-Talsei Indonesia Construction

DaHar Penyusutan Tool & Furniture (Matode Garls Lunis)
Per 31 Deeemtier 2007 • 2009

Mo.UrsiMTihunTvirH«fOiPMiguianQM/

PalspuaD

Ahum. PtnyttN.

si-u-sooa

PMiyutifUn

2007

RtnywAwMn

2008

Ahum. Ptnystn.

31.t2<2088

PMumbahsaPWRgurAAOM/

PtMpiiin

PmyuMtM

2009

Akwn. POf^Mn.

31>18<2000

NOaiBuktt

31.12G0a

ItotartnoM

468458J00•.488^98.203..468.286.205.•.
488,288,20655

SOSHELVINQ ♦ STAINLESS STCEL OL200020%3.074.0602.074.0592.074.0591074.8601
57CURTAM. VmUGE. BLACK OUT200020%ii.2saooo11.349.99911.348.99911.249.9991

SOHEACeOARD (LARGE)200020%1.609.6501.609.8491,608.6491.689.0491

$9DRAWER a WARDROBE200020%1.005.5901.003.5891.003.5881.009.5881

00UVAROROeEOOOR.6L3200020%3.866.9103.868.9093.856.8091888.9091

01SHELVING ♦ STAINLESS STEEL SL200030%1.037.6801.037.8291.097.8291.037.6391

03SOFA BED 3 SEATS200020%4.331.2S04.331.2494.391.3494.391.3491

00ttOVADLE DRAWER A WRTTmO D300020%1.345.0001.344.9991.344.8881.944.9891

04CURTAIN, VITRAGE, SLACK OUT200020%6.750.0008,749,9996.749.8991748.9991

65WRIT tNG DESK200020%2.450.000Z449.9991449.9801449.9981

00DOtECTOR CHAIR200020%2.925.000Z924.9992.934.8992.934.999t

67WARDROBE DOOR. SW 3200030%6.838.3658^628.3846639.96410319641

00SHELVING • STAINLESS STEEL SV300020%1.338.6251.338.8241.338.8341.938.8341

09DRAWER a WARDROBE300020%1.003.9501.003.9491.009.9491.003.9481

70MATRASS DIVAN300020%1.426.0001.424.9991.424.9991.434.9991

71WARDROeeiVCAKNET200020%1.175.0001.174,9991,174.9991.174.8991

73MATRASSOIVAN 1800/2000200020%2.337.0002.338.9991338.99913319991

73MATRASS DIVAN 12000000200020%3.470.000X469.$991488.9999.489.0991

74BEDCOVER 18000000300020%1.875.0001.674.9991.874.9991.874.9901

76BED COVER 120CV3000200020%Z296.0001264.9991354.9991254.9991

70CURTAIN ♦ KOEF e KITCH9< ROC300020%Z100.0001098.9992.099.9993.099.9991
77BOOKSHELF 10C0C230XS5200020%3,275.0003.274.9993.274.9991274,9991

78SOFA SET300020%1.40G0001.389.9991.398l9891.399.9991

79WARDROBE DOOR, SL 3200020%3,754.3553.784.3643.784.3641784.3841

60HARDWARE200020%Z48e.0001495,9991495.9991495.6991

81CURTAOL VrrRAGE. BLACK CUT200020%16.087.50018.067.49918.087.49915.087.4991

83CONSOLE TABLE S TOP * MIRROG200020%1.028^5501.628.6491.626 6481.8215491

83SOFA BED 2 SEATS300030%3.307.5003.307.4803.307.4991307.4981

84ARMCHAIR200020%1.220.S2S1.220.6241.2216241.220.0341

80TV CABINET200020%8.063.7508.053.7496.083.7491063.7491

80COFFEE TABLE S TOR MARBLE200030%2.310i3501310.34812113481310.2491

87RUG CARPET200020%1.780.3601.700.3481,7812481.790.2491

88CURTAIN. VITRAGE. BLACK OUT200020%20.840.25030.840.34921840.349215412461

89DINING TABLE* TOR200020%3.307.S2S3.397.9241297.5241207,5241

80IKNINO CHAIR200030%4.276.5004.27ZS8B4.276,5904.275.5991

91HEADBOARD200020%1J08.6501.609.6491.600.8491.8018a1

92LOUNGE CHAR200030%1.354.5001.334,4801.354.4991.354.4991

93BEDCOVER200028%1.506.3651.906.3841.505.9841.505.3841

MDRAWERS200020%1.003.5001.003.9881.003,5891.0015a1

96ROMANCE SFRtNG BED300020%1.984.7781.964.7781.984.7781.884.7751

GOWARDROBE DOOR 8L 3300030%3.764,3659.784.3841784.3541784.3641

07HARDWARE300020%2.498.0001496.99814919891495.9991

98HEADBOARD200030%1.608.6501.608.6491.609.5491.609,6a1

90BEDCOVER200020%1.505.3851.S0S.3B41.5013841.505.3541

100DRAWERS200030%1.003.5901.003.5891.0018891.003.5a1

101ROMANCE BRRING BED200030%1,984.7791.9M.77B1,984.778i.e84.n61

102WARORO6E0OORSL3200020%ZS52.9101552.90919S1G0815319091

103TVJVCAK2S82200020%3.100.0003.099.9999.099.98910M.9Mt

104018PCN8ER ROYAL CARINA200030%i.osaooo1.049.9991.049.989i.oa.9n1

10SREFRIGERATOR MfTSUBlSH) 35 E200020%S.600.0004.989.9904.9919894.9a.9991

100MICROWAVE NATIONAL 967200030%1.SOO.OOO1.499.9891.499.999i.ag.M91

107SAFE DEROSIT BOX SALE YFS 405200020%Z799.0003.788,0882,7919991790.9991

108CONSOLE TABLE S TCP • M»ROR200020%1.826.5501.828.5491.638.6491.628.5491

-222-
SOFA BED 2 SEATS200030%3.307,600 13.307,4981307.4881307.4a1

110ARMCHAIR200030%1.220.625 '1.230.6341,22182411216241

1 Tow 1644,184.713•-«44,184,«0}■'844,1S4je09844.184,N3110

'o



PT PP-Talsel Indonesia Construction

Daftar Penyusutan Tool & Fumlluro (Metode Gaits Lurus)
Per 31 Desember 2007 - 2009

ho.UnianTahunTarttHarga

PtfOWlM

PanambahsnPanQursngan/

PaMpdaan

Akum. Panyatn.

3M2G006

PanyuautaA

2007

Panyuautan

2008

AJuim. Panystfi.

31.124808

PanaiRbabaiiPaogurangatV

Palapaiaft

PaayuautM

2009

Akum. Pcnystn.

31-124009

NIlalBufcu

31-12-2009

KataranBM

PIndaban644.154.713..644,114403..
844.184.803

..
544.184.603110

IllTVCABIKET200020%S063.7906.083.7496.083.7401063.7401

112SHOWCASE200020%4.085.8134.085.6124.085.8124.085.8121

113COFFEE TABIE 5 TOPUAABIE200020%Z210.2902410.2493.3iaa401210,3401

114RUO CARPET200020%1.790.2901.790.2491.790i2491.7904401

115CURTAM. VITRACE. BLACK OUT200020%2a640.00020.839.09930.838.98921630.8091

IISOINMO TABLE200920%3.207,5353.397.5343.397.5241297,5241

117OININOCHWR200020%4.275.8004475.9984.275.5994.375.5891

1181CAOBOARO200020%1.069.6501.088.6491.068.6401.060,6491

119LOUNGE CHAIR200020%1.354,5001.854.4991.354.4991.354,4991

ISOBEDCOVER200020%1.905.3651.905.364140&3G41.5013541

121ORAWERQ200020%1.003.5901.003.5691,003iS891.003,5691

122ROMANCE 8PRJN0 BED200020%1.984,7791.984.7781.934.7781.984.7781

123HEA080AR0200020%1.178.5291,176.6241.17S.S341.1715341

124DRAWERS200020%1,003,5901.003.5891.003.5S01.003.5891

125roojunce spring bed200020%1.440,7471.440.7461.440i7481.440.7461

12SVANITY DESK300020%3,194.9002.194.4992.194.4832.194.4981

127CONSOLE TABLE ft TOP ♦ MlRROfi200030%1.620,5501.836.5401.02SS491.6215491

128ARMCHWR200020%1.220.639I42a6241.32018341430.6241

129TV CABINET200020%6.063.7508.083.7466.063,7481053.7491

130SHOWCASE200020%4,069.8134,085.8124.088.8134.088.9121

131COFFEE TABLE ft TOP UARBLE200020%3.210.3502410.3492410.2492410.3491

132RUO CARPET200020%1.700.3901.780,3491.70a2491,790.2401

133CURTAIN. VITRAOE. BUCK OUT200020%20.840,000201038.99920.838199021839.9991

134OOCNQ TABLE200020%3.307.52$3.287.8343.397.5341297.5341

1350MIN9 CHAIR200020%4.27S6004.275.8994.275,5904.371M1

laeHEADBOARD200020%i.oe9,«o1.068.8491.058.6491.0616491

137LOUNGE CHAIR200020%1.354,5001,354.4881.354.4991.354,4991

138BEDCOVER200020%1.605.3691.505.3841.5013841.505.8841

139DRAWERS200020%1.003.9901.003.5681.0015691.003.5601

140ROMANCE SPRtNO BED200020%1.884,7791.984.7781.984.7781.984.7751

141HEADBOARD200020%1.176.5351.170.9241.178.5241.1715341

143DRAWERS200020%1.00319601.003.9891.0015891.001S891

143ROMANCE SPRING BED200020%1.440.7471.440.7461.440.7461.440.7461

144VANHYDESK200020%2.194.9004194.4992.194.4S91194.4091

145TV^AK2S62200020%3.100,0003.099.9693.098.9091090.9901

148REFRIGERATOR TOSHIBA 3 DOOR200020%8.300.0005.199.999S.199.9995.199.9991

147DISPENSER ROYAL CARINA200020%1.090.0001.049.9991.048.9991.040.9001

148MICROWAVE NATIONAL 56720CC30%1.600.0001.599.9991.589.9991.598.9991

149SAFE DEPOSIT BOX SALE SIZE 40200020%2.799,0002.798.9893.798.99917919801

ISOCURTAIN200030%7.000.0006.999.8906.800.9991989.9801

151SOFA •WOOD TABLE200030%7,550.0007.$48.9»97.949.9997.5419891

152REFRIGERATOR SHARP SAO 4S H200030%9.000,0004.098.6004.998.9994.988.8891

153MICROWAVE NATIONAL 557200030%1.900.0001.488.9091.488.9991.480.9991

154facsimile PANASONIC KX- F 2781200020%2.400.0002.380.9992.399.0991399.998t

155VIDEO VHS PANASONIC200030%1.300.0001.389.99914919991489.9991

190SAFE DEPOSIT BOX SALE SIZE 40200020%Z799.0002,768.9993.7919891788,9991

1571VSANY02SrAKa6U200020%4.38a0004469,9994,3919894.299.9891

158REFRIGERATOR SHARP SAO 48 H200030%ft.100.0005.099.9995.099.9995.089.9991

199MtCROWAVE national 557200020%1,900,0001.499.9801.499.8991,490.9991

ISOSAFE DEPOSIT BOX BALE SIZE 4C200020%2.799.0002.708.9981701999
nP T" f

1798.8991

181TV&ANV029rAK88U200020%4.aoaooo4499.6884481699t" M4.299.9981

162REFRIGERATOR SHARP SAO 48 K200020%5.000.0004.989.W04.069.9994.999.9991

163MICROWAVE NATIONAL 557800020%1.600.0001.499.9891.489.9091.489.9991

164SAFE DEPOSIT BOX GALE SIZE 40!200020%^799.0002.788.0992,788.9992.795.9991

Total029422.796--828,222.632•-926432.633
JTM

\ -838421632184



PT PP-Talael Indonesia Construction

Daftar Panyueutan Tool & FumHun (Metode Garls Lurus)
Per 31 Doacmbor 2007 - 2009

NaUrtfMT«rffHais*

PwrAMiin

PwmbMianPtnstfrKQMl

PMepeseo

Akum. PtayitA.

31'12-8008

Ptoyvsutai)

20072008

Akwn. P«ey«ta.

^M^M08

fWtflffibMiMPWtQWNtQtW

PtMpuan

P«n|OMltM

2009

Atow. Pwqitn.

31-1t2009

NQMBwku

3M2-2009

IUUr«n9«o

PlAdahto•26,222,296..828J22j832..818122431.•7B.222231154

1MSOFAS SCATSf"vl29M3.307.9003.307.4993.307,4993.307.4881

100ARMCHMR20%1.220.6251.320.8241.220.6241220.6341

107TVCABMETr"i20%0.003.7906.063.7496.063,7496.063.7491

100SHOWCASEr?i20%4.059.8134.089.8124.065.8124.089.8121

109COFFEE TABLE 5 TOP MARBLE20%2.210.3502.210.2492.210.34922102491

170RUO CARPETm20%1.790.2501,790,2491.79a2491.790.3491

171CURTMN. VITRAGE. SLACK OUTr-::i20%2A876.00024,574.99934.574.88924.574.9991

ITSOWINO TABLEFTl20%1.S30.37S1,530.3741.530.3741,530,3741

173OIWNO CHAIR20%4.276.0004,275.9994.375.5094.275.5991

174HEAD8OAR020%1.809.6901,609.6491.609.6491.609.6491

175LOUNOECHMR20%1.^.9001,394.4991.354,4991.354.4991

170BEDCOVER20%1.905.3891.505.3841.5053641.505.3941

177DRAWERSm20%1.003,5901,003.5891,003,5891.003.5691

170ROMANCE SPRINO BEDr:vi20%1.048,7791.946.7781.948.7781.848.7781

179HEAMOAROKvl20%1.170.5251.178.5241.176.S241,178.5241

100DRAWERS20%1.003.9901.003.5691.000.5891.003.5891

101ROMANCE SPRtNO BCDm20%2.881.4942.881.4933.881.4932.681.4931

102VANITY DESK20%2.194.9002.194.4992.194,4992.194.4991 1

103WARDROBE DOOR SLO20%3.784.3853.784.3043.754.3543.784.3641

104WARDROBE DOOR 612m
f:m

20%2.S22.910ZS22.9D02.522,9092.822.9091

109GLASS DININO TABLE20%1.767.1901.787.1491.707.1491.767.1491

100HEADOQAROF7120%1.178.5351,176.6241.176.5241,176.6241

107CONSOLE TABLE 5 TOP * MiRROF20%3.025.3003.620,1993.820,1993.626.1091

100SOFA 2 SEATSF^20%2.940.0001939.9992.939.9992,938.9901

109SOFA 1 SEAT20%1.4S8.0001,455.9991,455.9901.455.0991

190TV CABINETFZTI20%3.204.5003.264.7993204.7993264.7901

191COFFEE TABLE 5 TOP MARBLEF7120%1.640.0001.847.9991.847.9991.647.9991

192RUG CARPETFIvl20%1.200.0001.199.9991.19S.9091.199.9991

180SHOWCASEr:^20%3.248.0003.247.9993247.9993247.9981

194CURTAIN. VITRAGE. BLACK OUT20%3.000.0002.999.9992.998.9992.999.9881

195DINiNO TABLEF^20%3.138.0003.135.9993.135.8393.135.9901

190HEADBOARDFTl20%5,224.8005.224,7995.224.7995.224.7091

107SOFA 1 SEATf:^20%1.490.0001.455.9991.455.9891.455.9891

180BEDCOVERF^20%1.000.000989.999999.999999.9991

199DRAWERSFIT!30%1,680.0001.879,9991.679.9991.670.9881

200WRITMGOESKF7120%1.968.0001.587.6991.S8T.0991.567.9981

201CURTAIN. VITRAGE. BLACKOUTIFTl20%3,000,0002.699.9992,999.989Z889.0891

202CONSOLE TABLE « TOP • MIRROF:f^20%1^30.9901.828.5491.838.5491.628.5491

203SOFASSEATSIF7120%' 3.307.6003.307,4993.307.4893.307.4991

204ARMCHAIRIFTl20%1.230.C3S1.220.824I23a6341220.6241

SOSTV CABINETIF71
IF^

20%6.063.7906,083.7498.063.7490.063.7491

200COFFEE TABLE 5 TCP MARBLE20%2.210.3502.210.2492.3ta24822112491

207RUG CARPETIF^20%1.790.3501.790.2491.790.3491.780,2491

208DININO TABLEIFT^20%9.297,9253.297.6243.387,5243297.5241

209OININO CHAIRIF7120%4.27S.6004.375.5994.275.5984.275.5991

210»€AD8QAR0IFTl20%1,009.5501.509,6491.609.6491.609.6491

211ROMANCE SPRING BEDlf"'l20%1.946^0001.948.7991.945.7991.948,7091

212LOUNGE CHAIRIF^20%1.394,5001.354,4991.354.4891.954,4991

213BEDCOVERIF^20%1.S05.3851.605.3841.905.3841.505.354t

214DRAWERSIFTI20%1.003.9901.003.5891.003.5691.003.6891

215CONSOLE TABLE 5 TOP * MIRROI:Fm20%1.628.5301.628.5481.626.5491.628.5491

210SOFA 2 SEATSim20%3.307.9003.307.^3.307.489
Pl>

3.307.4991

217ARMCHAIRIF7120%1.220.6251,320.8241.2215241.320.0241

210TV CABINETif:i20%6.063.7500.083.7496.063.749\1063.7491

219SHOWCASEIF7120%4.085.6134.08S.8124,065.812 1Ho4,085.8131

220COFFEE TABLE 5 TOP MARBLE1^20%2.210i2903.210.24932112492.3102491

TolM•88,591.189--988,S90J96S••

uaFi
916490.985220



PT pp>Taisei Indonesia Construction

Oaftar Penyusutan Tool & Fumlturo (Metode Garls Lurus)
Per 31 Desember 2007 • 2009

PtnymUw 30% (5 Ttfwn)

No.UralMTahunTarifHaf0a

Parpjahin

PanambahanPtnoiPanBatVAkum. Panyftn.

21*43'3008

PanyuauUn

2007

Panyusutan

2008

Akum. PanyatA.

21.12.2008

PanambabanPMSUtansanI

PaNpatan

Panyuautia

2009

Abuffl. PanyatA.

2M8.2000

NitMBuku

21.124006

Katarangao

Ptndohan988^1.185...688460,985..
681860,683220

221RUO CARPET200030H1.790.2501.78a3491.7604461.7612481

222CURTAm. VmUOE. BUCK OUT200030%34.575.00024.574.66934.674.99824.574.6861

223DMtNO TABLE200030%2.297.5253.307.5242.267,5342.207.5241

224OIWNO CHAIR300030%4.275.8004.375.6664.37S.S994.3716061

225HEA080ARO300030%1.889.8501.600.6491.606.6461.8«.6491

22$LOUNOECHUR300020%1.254.5001.254.4991.254.4691.254,4601

227BEDCOVER200030%1.505.2851.905.3841.909.3341,505.2341

238DRAWERS200020%1.002.9901.002.5891.0015691.009.8891

229ROMANCE SPRtNO BED200020%1.648.7781.048.n81.643.7781,043.7781

230HEADBOARD300030%2,253.0501352.0493.253.0491252.0491

231ROMANCE SPRMO BED300030%2.861.4941881.4921601.4921881.4831

233DRAWERS200030%1.002.5901.003.5891.0019691.002.5391

333VANITY DESK200020%2,194.5001194.4991164.4691194.4991

334WARDROBE MASTER BED ROOM200030%Ta97S.89011979.88910.971889110716881

338CONSOLE TABLE A TOR • AURROli300030%1.636.9501.8284491.833.6461.830.6491

238S0PA3 66AT9200020%2,307.5003.207.4992.307.4983,207.4691

337ARMCHAIR200030%1.220.6351430.8241430.6341,320.8241

238TV CABINET200020%6.082.7506.082.7468.0617498.063.7491

339COFFEE TABLE 8 TOP UARfiLE200020%2,310.2501210.2462.210.3462,210.2461

340RII9 CARPET300030%1,790.3601.7604461.7912461.780.2491

241DSNINO TABLE300020%3.307.S2S3467.5342.367.5241307,5241

243DOCNQCHASR200020%4.375.6004475.5684.275,9694.375.5991

243HEADBOARD300030%1.809.6501.809.5461.509.6491.808.6491

244ROMANCE SPRING BED200020%1.948.6001.048.7691.648.7661.648.7091

245LOUNQE CHAIR200020%1.254,5001.354.4691,254.4901.254,4001

348BEDCOVER300030%1.505.3651.505.2841.5013641.505.2341

247DRAWERS300020%1.003.6001.003.5001.0019661.002.5991

348WAROROK DOOR 8L8300030%3.784.2852.784.2641764.2042,734,2641

249HARDWARE200020%1498.0003.465.0993.4916091465.6991

350Compo 8«l Ptnasofiie290330%3.150^0001781SOO307.4691149.9991149.9991

281OistwMhar EtoGtreCia300320%4.977.2734,212.660862.6124.677.3734.077.2721

253TMavNiOATMrHMOr200330%2,049.0003.271.850577.346164169916410981

333Dtnnins Tibia20O330%ESOO.OOO4.675.017824.6829.4619095.499.0691

284HI Fi Sony200520%9.581.8201029.5081,552.0221561.6163.661,6181

388Hi FI Blarae Sat Bony300520%3,664.2901.908.586423.6707716702.101436665,6231864.2491

358Fax Maefuna Panaaonie200530%1144.8501.103.186706.800428.6701.817.688226,8611144.6491

287TaiavtiionTeil^Sr300330%3.949.0002.134.950414.04915416691548.6991

258TalaylNon Tcahtba 39"200320%2.849.0002.271.650284.000760,8003.8316902113491848.999t

289UatnTaWa200130%1.830.0001.810.0000991.6119961.8116991

280Talay4al<39tneh)300130%3.660.0002.946.0006691646.6861646.9961

381BtnsN 6«8 (2nd Room >200120%1.385.1501484.1509601.365,1491.2S5.1461

303Kbmpof Oes Medine 7300300130%2.500.0002.796.00006017010891700.6691

383Cona»4R«o300130%1800.0001799.0009991766.99917616661

384Raaiang Guhdo AdwanaNakai300330%3,750,0002.500.000249,9692.7419992.740.9961

288SoM Bad Hana Hawk Kaeil300330%1.325,0001.328.84868.3511.324.9991.324.6891

268CcmpwtarTtWa200330%1180.0001.680.000139.9993.099.9981068.9861

387kSerewavo NaSonal NN5S7200330%3.690.0003.473.253178.6472.64196916410661

288WisMno Mactoia Sanyo ASW 75 MT200320%1950.0001793.393166.6473.6416681949.6801

289RaMearator Sbam SJ 56 L200330%6.800.000e.180.000429.99915918996.588.6601

370OvM FOStRWH300320%2.802.7503.550.176293.5731003.7493.B03.7461

371ConauiTaMa300320%2.455.0002401.252152.8471454.689•t1454.6661

373Mirar300330%1.750.0001.632.252116.6471.740.9999^Ml.1.749.6891

373BuRMVklofyHodal300320%1600.0001706,648192,3511668,6991588.0961

Tola]1,182440.124--1.153,224,7187426,1361,671,8401,161033,726>>1,2011321,183J36B58272
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PT PP-Talsei Indonesia Constniction

Daflar Penyusutan Building t Apartment (Metode Garts Lurus)
Per 31 Desember 2007 - 2009

N».UrilanTaiumT«ftfH«saP«A«Rte)MAPtcieuranoM/

Pala^aiM

AJmm. P«ny«tn.

31*1340063007

fHnjivwtM

2008

Akim. Paaystn.

31*13.8006

PtAQwanOMf^•nyusutan

1909

Akifm. Paoystn.

31*12*2009

NUalOuku

31*12-8009

Katorangaa

1BuOdino OunuB9 Putrt30009%532.440.686361.937.63530^623:03826,622.038434.761.66136.622.038401.403.70971.036.840

2Bidd«9C31l32000S%3.35«.«43.66e1.272.727.496167.633.188167,633,1881.608,391,663167,6311061.776434.0301,580.419.006

9Butfi£f«C32AG30006UlBe8.17a8Mt.134,673.004146l306.$30148,308.6301.431490.0633.630421.110136,9484941966.170:994

4B<d«ngC32CA20009%t91Z794,6441,104.419.498149.637,732146,637,7321,395.604,9622,630,935.776718168681911754,544

Seitf*ngC»DC20006%1100^990.705621.690,646106,348.536108.340,6361.036,349,7353:10X78646963403,6901160.990,763

«BiA£noC»MA20006%1.660.804,905699.460.56979.049.79078.049,760757,660,0891.541,470:13139,634.6741.661984.999

7BuitfogCMAO2000S%3,069,394.166i,i8abn4.068153.404,706153:464,7081.470,703.4622.916,639.490153.464.7061,634.166,1801.445.139,966

6BuUx«C»CA30006%3.014.006.6061.143,610,4671S0.7QQ.265160,700.3661.444,211.0672,938.653,63476.350,1433,014.005,686

9BuiMit«C32lA3000S%a.0l4.006i6961.142.610.467150.700.28915Q.700.3»1.444411.0ST1936,693,63476450,1433.014.006496

10B<jMngC33DC20006%3.342.592,450690,3401463113,119.623112.118,6331,074.479.7373.176,969.33069,403,1142,241392,450

11Buttsi«C33X30009«1.600i4l7.07664a04».76484.630.85464420.894909.991.4731.648,196,66443460.4341480.417.070

12BuMinaCJaMA2000OH1.560.852.980603.477,96779.447,64979.447,649761.373,3661.549.220,16639.723,6321,669.852,988

T«W3S.tSSj06Mi1-•10,647432.0731406.763.1791408,763,17813461433431•S348I439491957403.79035439460465349646173I
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PT PP-Taisel Indonesia Construction

Daftar Penyusutan Tool & Furniture (Metode Saldo Menunin)
Per 31 Desember 2007 • 2009

tkKUniM

HI
HI

TMtHWBA

PtfoMwn

PenembeheflpprtgurcriBoV

Pelepesan

Afcum, Pioyttn.

3t*12-M06

PtnyvtoMn

2007

PtnyMutan

8006

Akum, Pvnystn.

31'1M008

PtnuRtthAAP«fi8ur«ft8AiVPtnyiMuian

2008

ASwm. Ponyvtn.

31'12'2008

Will Boku

31.184609

lUtonosin

fladilian466.746.160
..a—.

451288 J65
...ICKl.lfifl.TOT85

66SHELVtNO * STAINLESS STEEL SLFvTl40%3.074.C6D1074.0591074.0903.074.069

57CURTAIN. VITRA6E. BLACKOUTfwii40H11.250100011.249.99911.340.93811.349.909

98HEA060M0 (LARGE)40%1.609.6501^09.6491.609.6491.809.649

69DRAWER 6 WARDROBE40%1.003.5901.003.5681.0010601.001569

60WARDROBE DOOR. 6L 2F7III40%8.668.9103B66.60916619091866.609

616KELVIKO • 8TAII«£88 STEEL 8Lr^i40%1.037.6301.037.6291,037.6301.037.636

6280PABE026EAT8IT71I40%4.991.3504.331.2494.3311494.331.249

69UQVABLE DRAWER A WRmNO nr^Ti40%1.945.0001.344.9991.344.9891.344.989

MCURTAIN, VITRAGE, BLACKOUT»7ni40%8,750,0006.749.999a.749.9991741999

65WRITING OeSKr^i40%2.450.0002.449i99914419991449.999

66DIRECTOR CHAIRF71I
r^ii

40%^B^5.0003.934,9993.934,0881934.999

67WARDROBE DOOR. SW 940%6.626.3856.626.3646.638.3646.631384

688HCLVINO • 8TAMLES8 STm. SWFvll
mi

40%1.931.6251.338.6341.3316241.331634

69DRAWER A WARDROBE40%1.003.9601.003.9491.003.9401.001940

70UATRAS601VANmi40%1.429.0001.424.9981.434.9981.434.099

71WARDROBE TV CA8METmi
mi

40%1.175.0001,174.9991.174.9691.174,609

73MATRASS OlVAN 160OG00O40%2.397,0003.330.9991338.9981831988

73MATRASS OlVAN 120V2000Fvll40%3.470.COO3.469.9991460.6991469.989

74BEDCOVER 180012000F^l40%1.67SOOO1.674.9991.674.9991.674.999

79BEDCOVER 12000000F7140%2.355.0002.3S4.9991264.9991254.989

76CURTAM » KOEP O kitchen ROCF7140%Z100.0003.089,9991098.9991099.998

77BOOK SKELE 1001020X95m
F71

40%3.275.0003.374.9993.274.9983.274.066

7660PA8ET40%1,400.0001.389.9681.389.9991.399.996

79WARDROBE DOOR. 8L 3F^40%3.761.3859L764.3641764.3641764,364

80HARDWAREF7140%2.496.0003.465.9891495.9981495.999

61CURTAIN. VITRAGE. BLACKOUTFTl40%18.067.50016.067,49911067.49911087.489

62CONSOLE TA8L£ S TOR • MIRROfim
m

40%1.620.6501.626.5491.6315481.621549

83SOf A BED 2 SEATS40%9.307.5003,387.4963,307.4993.307.499

84ARMCHAIRF71
m

40%1.220,6251.2216341.220.6341.220.634

85TVCABMCT40%6.063.7901063,7496.063.7491061749

66COf FEE TABLE S TOP MARBLEm40%3.310.2S03.310.3491210.3483.310,249

67RUG CARPETF^l40%1.790.2$01.780.3491.760.3481.790.349

68CURTAM. VITRAGE. BLACK OUTm40%20.640.29030.640.34921040.34630.841349

69CHNINQ TABLEm40%3.207.9253.397.9343.297.5343,397.534

90DINING CHAMm40%4.37S;60O4.375.9994.3715884.371599

91HEADBOARDFTl40%1.609.6901.608.6491.808.6461.8OD.640

02LOUNGE CHAIRm40%1.334.5001.354.4991.354.4681.3S4.499^ 1

03BEDCOVERm40%1.603.3651.S0S.3641.5013841.505.384

94DRAWERSrr?i40%1.003.9901,0016881,003.5881.001569

99ROMANCE SPRING BEDm40%1.604.7791.984.n61.984.7761.904.770

90WARDROBE DOOR SL 3m40%3.764.3653.784.3643.764.3641784.364

97HARDWAREm40%2.406.0002.495.99914916981481899

98KEAOeOAROFvTI
m

40%1.609.6501.689.6491.609.6491.609649

99BEDCOVER40%1.509.3651.505.3841.5013841,506.384

100DRAWERSm40%1.009.5901.003,5691.008.8891.003.589

101ROMANCE SPRING BEDm40%1.664.7761.954.7761.984.7781.984.776

108WARDROBE DOOR SL 2Em40%2.952.6103.SS3.909155190015S1909

100TVJVCAX2Se2m40%3.100.0001089.99910916881099.999

104DtSPCNSER ROYAL CARINAm40%1.050.0001.049.9991.048.9991.049.989

105REFRIGERATOR MITSUBISHI 35 Em40%6000.0004.999.9994.699.9994.998.999

106MICROWAVE NATtOHAL 567Fvl40%i.900ioao1,499.9991.499.9991.499.999

107SAFE DEPOSIT BOX SALE YFS 40!40%2.796.0001798.9992.798.0992.761999

106CONSOLE TABLE & TOP MiRAOlm40%1.626.5901.6219491.6315491.621549

109SOFA 88) 3 SEATSm40%3.307.9001307.4993.307.4991307.499

ARMCHAIR■m40%1.220.6251,330.6241,330.6341.321624

Totti644,184.713••644,164,608■•644.184,803•••64H94j608110
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3 1771
£  departemenkeuansan ri

OtReOORAT JENDERAL PAJAK

SPTTAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN

♦ SEBELUM MENQISIBACA OAKULU BUKU PE1UNJUK PENOISIAN
• ISIOENGAN HURUP CETAMJIKEnK OGNQAN TINTA HITAM■BERITAWOA-X-PAOA I IlKOTAK PtLIHAR) YANG SESUAI

NPWP

mama WAJIB PAJAK

JENIS USAHA

NO. TELEPON

PERIOOE PEMBUKUAN

» I ' I I 0 I 0 I « I
in:

(U (TE

2 0 09

^1 A I I K I O I W I S I T I I « m I I I I I I I I
i C I O I N I S I T I R lu Ic

NEGARA DOMISIU KANTOR PUSAT <khusus BUT)

PEMBUKUAN / LAPORAN KEUANGAN

MAMA KANTOR AKUNTAN PUSLIK

NPWP KANTOR AKUNTAN PUSLIK

NAMA AKUNTAN PUBUK

NPWP AKUNTAN PUBUK

NAMA KANTOR KONSULTAN PAJAK

NPWP KANTOR KONSULTAN PAJAK

NAMA KONSULTAN PAJAK

NPWP KONSULTAN PAJAK

I  I OPINI AKUNTAN | TIOAKDIAUOIT

I s I O I E [ J I A I T I N I a. KIaInI I
□  I'l 'l'l [T

□

nn rm

PENGHASILAN NETO FISKAL
(DSsi dart Fonnjiir 1771-) Ngmor 8 Kolani 3) 1.735.028,364

KOMPENSASIKERUGIAN FISKAL
(DIN dart Lomplran Khusus 2A Juntlah Kotain B)

PENGHASILAN KENA PAJAK (1-2) 1.735.028.364

4. PPh TERUTANG (Taitf PPti Ps. 17 X Anaka 3) 485.807.942

S. PENGEMBALIAN t PEN6URANGAN KREDIT PAJAK LUAR NEGERt
(PPh Ps. 24) YANG TELAH DIPERHTFUNGKAN TAHUN LALU

6. JUMLAH PPh TERUTANG (4 + 5) . 485.807,942

7. PPh DITANGGUNG PEMERINTAH (Proyek Banhian Luar Negert).

8. a. KREDIT PAJAK DALAMNEGERI
(Dtisi dart Fonnidr 1771-111 Juirtah Kolom S)

t>. KREDIT PAJAK LUAR NEGERI
(Don dan Lampiian Khusus 7A Jumlah Kofom 7).

c. JUMLAH (8a + Sb).

9. a.| X I PPh YANG HARUS OIBAYAR SENDIRI
(8 " 7 ~ 8c)PPh YANG LEBIH DIPOTONG / DIPUN6UT 485,807,942

10. PPh YANG OIBAYAR SENDIRI
a. PPh Ps. 25 BULANAN

tx STP PPh Ps. 25 (Hsnya Pckok Pajak).

c. PPh Ps. 25 AYAT (8)/FISKAL LUAR NEGERI.

d. PPh ATAS PENQALIHAN HAK ATAS TANAH
OAWATAU BANGUNAN

..0"

0. JUMLAH (10a + lOB + 10c ♦ KM).

11. a. I X I PPh YANG KURANG OIBAYAR (PPh Ps. 29)
(9-10e)

h i I PPh YANG LEBIH OIBAYAR (PPh P8.2aA)

PPh YANG KURANG DIBAYARPADAANGKA 11.a DISETORTANGGAL [ o [ 8 | [ 0 | 3 |
PPh YANG LEBIH OIBAYAR PAOA AN6KA 1 l.b MOHON: tql BLN
8|^ DIRESTTTUSIKAN b[;^ OIPERHITUNGKAN OENGAN UTANG PAJAK

485,807,942

F,1.1,32,M



Formulir 1771 Halaman 2
RUPIAH

(1> (2> (»

14. a. PENGHASIUNYANGMENJAOIOASAR

PENGHITUNGAN ANQSURAN

b. KOMPENSASIKERUGIANFISKAL

(oasl dart Lairtpiran Kituaus 2A Jumlah Kolcnn 9).

C. PENGHASILAN KENA PAJAK (14a - 14b)

d. PPh YANG TERUTANG (Tart Pb 17 X 14c)

a. KREOIT PAJAK TAHUN PAJAK YANG ULUATAS

PENGHASILAN YANG TERMASUK DALAM ANGKA 14a

YANG DIPOTONGI DIPUNGUTOLEH PIHAK LAIN

I. PPh YANG HARUS DIBAYAR SENDIRI (14d -140).

g. PPh PASAL 2S ; (1/12X140
149

1.739.020.364

1.T3S.028.364

465.607.942

40,483.095

15 a. PPh FINAL.

(OSsi dart Fonnrtlr 1771-IV Jmrtah Baglan A Kokxn 5).
ISal

b. PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK:

PENGHASILAN BRUTO

(OasI dart FcnmiSr 1771-IV Jumlah Bagion B Kotom 3) 3

6.331,168,321

6.331,168.321

16 SELAIN lAMPIRAM^MPIRAN 1771-1. 1771-11. 1771-tll, 1771-IV. 1771-V. OAN 1771-VI
BERSAMAINI OtLAMPlRKAN PULA :

am SURATSETORAN PAJAKLEMBARKE-3PPnPASAL29

b.m LAPORANKEUANGANIWJi^blMglseinuaWallbPtJak)

DAFTAR PENYUSUTAN DAN AMORTISASIFISKAL (VyaJIb bagl aamul Wallb Pajak. bartuk fomtulir sesuai
dengan Lampiian Khmus 1A pada Buku Petunjuk Pengislaii SPT)

d. PERHITUNGAN KOMPENSASIKERUGIAN FISKAL (Lampiran Khusus 2A Buku Potunjuk Pengislan SPT)

e.l I PERNYATAAN TRANSAKSI DALAM HUBUNGAN ISTIMEWA (Lampiran KhuiuS 3A Buku Pelu^ Ponglsian SPT)

f.l I DAFTAR FASILITAS PENANAMAN MODAL (Lampiran KIttnua 4A Buku Petu^ Penglsian SPT)

0.1 I DAFTAR CABANG UTAMA PERUSAHAAN (Lampiran Khuaua SA Buku Peturtuk Pengssian SPT)

h.nr| SURATSETORAN PAJAK LEMBARKE-3 PPh PASAL 25 AYAT (4) (KhuMS BLTT)

1.1 I PERHITUNGAN PPh PASAL 26 AYAT (4) (Khuaua BUT) (Lampiran KftuJua 6A Buku Petunjuk Pengisian SPT)

j.| I KREOIT PAJAK LUARNEGERI (Lampiran Khusus 7A Buku Petuiiuk Pengisian SPT)

k.1 I SURATKUASA KHUSUS (Baa dikuasakan)

'□
ml I

"□ ^
PERMYATAAM

Dengan menyadart sepenuhnya okan segala oWtetnya termasuk sanksi • sanksl sesuai dengan ketentuan penmdang-undongan yang berfaku.
saya menyatokan bahwa apa yang tetah saya berftahukan (fi alas beseda Idmpinin-tampirannya adatah benar. tengkop dan jelas.

a.0 WAJiB PAJAK □ KUASA Jakarta.
(Tempal)

I "I 'I
Igl bin
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TANDA TANGAN DAN CAP PERUSAHAAN :

NAMA LENGKAP

PENGURUS/KUASA

g SinWv
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3 1771-1
OEPARmm KEUANQAN HI

DIREKTORAT JEflOERAL PAJAK

LAMPIRAN -1
SPT TAHUWAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BAOAN

PENGHITUNGAN PENGHASILAN NETO FISKAL
2 0 0 9

NPWP

NAMAWAJie PAJAK

PERtODE PEMBUKUAN

HH
[lEI

□
C O N a T R

NO

JJl
1.

URAIAN RUPIAH
-SL JJL

PEKGHASaANNETOKOMERSMLOAUVMNEGERI :

a. PEREOARAN USAHA

b. HARGAPOKOKPENJUALAH

e. BIAVA USAHA LAINNYA

d. PENGHASILAN NETO DARI USAHA (ta-lb-tc)....

e. PENGHASILAN DARl LUAR USAHA

f. BIAYA OARi LUAR USAHA

g. PENGHASILAN NETO DARl LUAR USAHA (Is-11)..

h. JUMLAH (1<l*lo) :
PENGHASnJW NETO KOMERSIAL LUAR NEGERI
(OSslitartLainplranKliuausTAKolaniA)

JUMLAHPENGHASaAN NETO KOMERSIAL (1h»2> .

2M.e07.S53.933

234,12S.100.7t2

15.70e.l»S.079

9.7T1.797.M2

13.910.771AOI

|21.96e.300.9M)

<e.<eS.$29J2«)

l.7M.2e7.9M

1,740.207.014

PENGHASILAN VANG OIKENAKAN PPb FINAL
DAN YANG TIDAK TERMASUK 08JEK PAJAK..

PENVESUAIAN FISKAL POSIT1F:
a. BIAYA YANG OIBEBANKAN / DIKELUARKAN UNTUK KEPENTINGAN

PEMEGANG SAHAM, SEKUTU, ATAU ANGGOTA

b. PEMBENTUKAN ATAU PEMUPUKAN DANA CAOANGAN..
c. PENGGANTIAN ATAU IMBALANPEKERJAAN ATAU

JASA DALAM BENTUK NATURA DAN KENIKMATAN

d. JUMLAH YANG MELEBIHIKEWAJARAN YANG DIBAYARKANKEPAOA
PEMEGANG SAHAM IPIHAK YANG MEMPUNYAIKUBUNGANISTIMEWA
SEHUBUNGAN DENGAN PEKERJAAN

0. HARTA YANG DIHIBAHKAN. BANTUAN ATAU SUMBANGAN .

(. PAJAK PENGHASILAN
g. GAJi YANG DIBAYARKAN KEPAOA ANGGOTA PERSEKUTUAN. FIRMA

ATAU CV YANG MOOALNYA TIDAK TERBAGIATAS SAHAM

SANKSIADMINISTRASI

SEUSIH PENYUSUTAN KOMERSIAL 01 ATAS PENYUSUTAN FISKAL..

SELISIH AM0RT1SASI KOMERSIAL Dl ATAS AMORTISASI FISKAL

BIAYA YANG DtTANGGUHKAN PENGAKUANNYA

PENVESUAIAN FISKAL POSfllF LAINNYA

m. JUMLAH Sa s.d. SI

1.021.000227

PEMYESUAIANPISKALNEGATIF :
a  SEUSIH PENYIiSl/TAM KOMERSIAL DIBAWAH PENYUSUTAN FISKAL

b. SELISIH AMORTISASi KOMERSIAL DIBAWAH AMORTISASI FISKAL

6a
-

9b
-

a PENGHASILAN YANG (XTANGGUHKAN PENGAKUANNYA
6c

■

d. PENYESUAIAN FISKAL NEGATIF LAINNYA
6(1 <.096.01t.907

6. JUMLAH 6a a.<t 6d
6e 1.098.011.907

FASttJTASPENMIAMAM MODAL BBIUPAPEMCWWIOAN PENGHASILAN NETO:
TAKUNKE- I 7a| I (Oiltida(iU»ipin»IOiiisuo4AAngkaSb)

PENGHASILANNETOFISKAL (O-OtSin-So-Tb) 0 1.735.020.304

CATATAN: PIndalikaniuiiilahAngliaSkoFonnulirlTTI HunifAAngka L

D.1.1.32.31



PT. PP-TAISEI INDONESIA CONSTRUCTION
PLAZA PP 5th Floor, Jalan Legend. TB. Simatupang No.57

Pasar Rebo, Jakarta 13760, Indonesia
Phones; (62-21) 8416037(HuntingX Facsimile ; (62-2!) 8416038

SURAT KETERANGAN RISET

034/SK/ADM-TIC/I/2013

Yang beitanda tangan di bawah ini Pimpinan PT PP-Taisei Indonesia
Construction meneicingkan bahwa yang tsrsebut di bawah ini:

Nama : Eko Sullstio

NPM : 022103064

Jurusan :Aiaintansi

Adalah benar telah meiaksanakan liset di PT PP-Taisei Indonesia
Construction terhitung mulai tanggal 7 Februari 2011 sampai dengan
22 Februari 2011 dengan juduf "'Peranan Perencanaan Pajak dalam
Rangka Meminimalkan Beban Pcgak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei
Indonesia Construction".

Demildan Surat Keterangan Riset Ini kami buat agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan
teiima ka^h

Jakarta, 28 Januari 2013

format Kami^

Daan Yahya. SH
f^rsma! Section


